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PRAKATA 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

لََةُ وَالسّلََمُ عَلىَ اشَْرَفِ اْلْانْبيِاَءِ والْمُرْسَلِيْنَ  الْحَمْدُ لِِلِ رَبِّ الْعاَلمِيْنَ وَالصَّ

دٍ وَعَلَ الَِهِ وَاصَْحابَهِ )اما بعد(  سَيدِِّناَ مُحَمَّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi nya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Ḍaḍ Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭa Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 
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    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 

 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah)ال

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 

 

 

Contoh: 



xiv  

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

dīnullāh  billāh 

adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 

atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid 

(bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 

NURJANNAH, 2023. “Analisis Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa 

Loeha Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur 

(Kajian Pada Keberadaan PT Puma Jaya Utama Dan 

PT Sinar Sentosa Utama)”. Skripsi Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Abdul Kadir Arno. 

 

Penelitian ini berjuduk Analisis Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Desa Loeha Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur (Kajian Pada 

Keberadaan PT Puma Jaya Utama Dan PT Sinar Sentosa Utama). Tujuan 

penelitian ini yaitu (1). Untuk mendeskripsikan aktivitas industri PT. Puma Jaya 

Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di Desa Loeha Kecamatan Towuti. (2). 

Untuk mendeskripsikan dampak Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT 

Sinar Sentosa Utama terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa 

Loeha Kecamatan Towuti. (3). Untuk mendeskripsikan dampak positif dan 

negatif setelah adanya PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data yang menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik-teknik dalam menganalisis data yaitu mengumpulkan Data, 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasahan maka kesimpulan 

penelitian ini yaitu (1). PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar Sentosa Utama, 

perusahaan baru yang didirikan pada tahun 2022 di Desa Loeha Kecamatan 

Towuti, sedang melakukan aktivitas penggalian sebagai bagian dari 

pembangunan fasilitas produksi mereka. Aktivitas penggalian ini meliputi 

pembangunan pondasi, infrastruktur, dan area produksi. Tujuan perusahaan 

adalah menjadi penyedia jasa pemeliharaan terkemuka dengan standar 

internasional dalam bidang pemboran. (2). Keberadaan PT. Puma Jaya Utama 

dan PT Sinar Sentosa Utama memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perubahan sosial dan ekonomi masyarakat di Desa Loeha, Kecamatan Towuti, 

Kabupaten Luwu Timur. Di bidang pendidikan, perusahaan-perusahaan ini 

memberikan bantuan dalam perbaikan fasilitas sekolah dan beasiswa bagi siswa 

dan mahasiswa. Mereka juga memberikan pelatihan kepada karyawan lokal 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan. Dalam bidang kesehatan, 

perusahaan-perusahaan tersebut menyediakan fasilitas kesehatan dan 

mendukung pembangunan dan perawatan posyandu. Dalam aspek ekonomi, 

kehadiran perusahaan-perusahaan ini meningkatkan lapangan kerja, mengurangi 

pengangguran, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa keberadaan industri juga memiliki dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti alih fungsi lahan dan pencemaran udara dan air. Selain itu, 

perubahan sosial dan budaya juga terjadi, termasuk perubahan gaya hidup, 

pergaulan sosial, dan pengaruh terhadap adat-istiadat lokal. (3). Keberadaan 

industri di Desa Loeha memiliki dampak signifikan, baik positif maupun negatif. 
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Dalam segi positif, industri membawa manfaat ekonomi seperti terciptanya 

kesempatan kerja dan peluang usaha bagi masyarakat setempat. Industri juga 

berkontribusi pada perubahan pendapatan, pendidikan, dan infrastruktur, 

meningkatkan penghasilan masyarakat, akses pendidikan, serta perkembangan 

infrastruktur di wilayah tersebut. Namun, keberadaan industri juga memiliki 

dampak negatif yang perlu diperhatikan. Salah satu dampak negatifnya adalah 

menyempitnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan, yang dapat mengurangi 

potensi produksi pertanian dan mengganggu keberlanjutan pertanian lokal. 

Selain itu, dampak negatif lainnya meliputi pencemaran lingkungan seperti 

polusi udara dan air, serta kebisingan yang dihasilkan oleh aktivitas industri. 

 

Kata kunci: Budaya, Kesehatan, Masyarakat, Pendidkan, Sosial Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

Nurjannah, 2023. "Analysis of Socio-Economic Changes in the Community of 

Loeha Village, Towuti District, East Luwu Regency (Study on 

the Existence of PT Puma Jaya Utama and PT Sinar Sentosa 

Utama)". Thesis for the Islamic Economics Study Program, 

Faculty of Islamic Economics and Business, Palopo State 

Islamic Institute. Guided by Abdul Kadir Arno. 

 

This research is titled "Analysis of Socio-Economic Changes in Loeha 

Village, Towuti District, East Luwu Regency (Study on the Presence of PT Puma 

Jaya Utama and PT Sinar Sentosa Utama)." The purpose of this research is (1) 

to describe the industrial activities of PT Puma Jaya Utama and PT Sinar 

Sentosa Utama in Loeha Village, Towuti District, (2) to describe the impact of 

the presence of PT Puma Jaya Utama and PT Sinar Sentosa Utama on the 

socio-economic changes of the community in Loeha Village, Towuti District, and 

(3) to describe the positive and negative impacts after the presence of PT Puma 

Jaya Utama and PT Sinar Sentosa Utama. 

This research is of qualitative nature, using data collection methods 

through observation, interviews, and documentation. The data analysis 

techniques involve data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions.  

Based on the research findings and analysis, the conclusions of this study 

are as follows (1) PT Puma Jaya Utama and PT Sinar Sentosa Utama, 

established in 2022 in Loeha Village, Towuti District, are currently engaging in 

excavation activities as part of the construction of their production facilities. 

These excavation activities include building foundations, infrastructure, and 

production areas. The goal of the companies is to become a leading 

maintenance service provider with international standards in the drilling 

industry. (2). The presence of PT Puma Jaya Utama and PT Sinar Sentosa 

Utama has significant impacts on the social and economic changes of the 

community in Loeha Village, Towuti District, East Luwu Regency. In the 

education sector, these companies provide assistance in improving school 

facilities and offer scholarships to students. They also provide training to local 

employees to enhance their skills and knowledge. In the health sector, these 

companies provide health facilities and support the development and 

maintenance of local health centers (posyandu). Economically, their presence 

creates job opportunities, reduces unemployment, and increases the income of 
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the local community. However, it is important to note that industrial presence 

also has negative impacts on the environment, such as land use conversion and 

air and water pollution. Additionally, it has led to social and cultural changes, 

including lifestyle alterations, social interactions, and influences on local 

customs and traditions. (3). The industrial presence in Loeha Village has 

significant positive and negative impacts. On the positive side, it brings 

economic benefits, such as job opportunities and business prospects for the local 

community. Industries also contribute to changes in income, education, and 

infrastructure, improving the income of the community and access to education, 

as well as infrastructure development in the area. However, the industrial 

presence also has negative impacts that need to be considered. One negative 

impact is the narrowing of agricultural land due to land conversion, which can 

reduce agricultural production potential and disrupt local agricultural 

sustainability. Furthermore, other negative impacts include environmental 

pollution, such as air and water pollution, and noise resulting from industrial 

activities. 

Keywords: Culture, Health, Community, Education, Socio-Economic..
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perusahaan tambang di tengah-tengah masyarakat merupakan 

wujud dan partisipasi dalam peningkatan dan pengembangan pembangunan 

masyarakat. Perusahaan dan masyarakat yang bermukim di sekitarnya merupakan 

dua komponen yang saling mempengaruhi. Dimana perusahaan memerlukan 

masyarakat sekitar dalam pengembangan perusahaan itu sendiri begitupun 

sebaliknya, masyarakat memerlukan perusahaan tersebut dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat serta pengembangan daerah akibat keberadaan 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, aktivitas perusahaan tidak dapat dipungkiri 

memiliki dampak sosial terhadap masyarakat sekitarnya.1 

Industrialisasi merupakan upaya sadar dan terencana dalam rangka 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya guna mencapai tujuan pembangunan 

yakni meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa. Perkembangan 

industri memang membawa akibat-akibat positif bagi kehidupan manusia, hakekat 

perkembangan industri akan selalu berarti bagi perkembangan peradaban manusia, 

dan lebih konkrit lagi perkembangan industri akan selalu berarti pula bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Disisi lain dari segi positif perkembangan 

itu juga terdapat akibat-akibat yang negatif, berbagai dampak muncul sebagai 

                                                             
1 Adi, Psikologi pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial sebagai Dasar Pemikiran 

(Jakarta. Rajawali Grafindo Persada, 2018), 72 



2  

akibat dari perkembangan itu diantaranya dampak kehidupan sosial dan ekonomi 

seperti pola hubungan atau sistem interaksi, gaya hidup, cara berfikir, lapangan 

kerja, dan pendapatan, yang dapat berubah dalam masyarakat setempat akibat dari 

adanya industri tersebut.2 

Hal ini tidak lepas dari hubungan masyarakat dengan perusahaan tersebut, 

begitu juga sebaliknya. Keberadaan perusahaan juga sangat berpengaruh besar 

terhadap kondisi perubahan sosial yang dulunya masyarakat sangat tergantung 

dengan alam demi pemenuhan kebutuhan hidup, sekarang masyarakat justru 

beralih ketergantung pada perusahaan yang berada di tengah-tengah masyarakat 

itu sendiri. Hal ini disebabkan kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin 

menanjak dan pemenuhan penghasilan hidup semakin bertambah. Kondisi 

masyarakat yang dulunya swasembada pangan, kini pemenuhan kebutuhan 

ekonominya digantikan oleh hasil-hasil dari produksi tambang yang lebih banyak 

menghasilkan uang. 3 

Di Indonesia secara general banyak perusahaan tambang yang 

memberikan dampak sosial kepada masyarakat baik itu yang bersifat negatif 

ataupun positif. Antara lain PT. Freport, PT. Lapindo, PT. Vale, dan lain 

sebagainya. Perusahaan-perusahan tersebut tidak sedikit mengabaikan konsep 

CSR. Hal tersebut yang mengakibatkan adanya masalah-masalah antara 

perusahaan tambang dengan masyarakat setempat di mana perusahaan itu 

beroperasi. Desa Loeha Kecamatan Towuti merupakan salah satu daerah di 

Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki perusahaan 

                                                             
2 Damzar, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 14 
3Laurensius Arliman S. “Perlindungan Hukum UMKM Dari Eksploitasi Ekonomi Dalam 

Rangka Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat”, Jurnal RechtsVinding 6, NO. 3 (2021): 12 
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tambang nikel. Perusahaan tambang nikel tersebut inilah yang kemudian dikenal 

dengan nama PT Vale Indonesia Tbk. Perusahaan tambang inilah yang menjadi 

salah satu penopang perekonomian masyarakat Kabupaten Luwu Timur 

mengingat banyaknya anggaran yang dikeluarkan PT Vale Indonesia Tbk. Dalam 

membantu program-program pemerintah Sulawesi Selatan untuk mengembangkan 

masyarakat di sekitarnya. 

Memasuki tahun 2022, diiringi dengan jumlah penduduk di Luwu Timur, 

Towuti mengalami peningkatan jumlah populasi masyarakat sebanyak 24.652 

Jiwa. Hal tersebut seiring dengan berkembangnya industrialisasi di wilayah Luwu 

Timur. Jika dilihat dari sektor globalisasi yang menuju arah kemajuan, memang 

industrialisasi menjadi salah satu solusi pada masyarakat khususnya pada 

masyarakat desa dengan taraf perekonomian menengah kebawah untuk 

mensejarterakan kehidupannya kearah yang lebih baik dalam aspek mata 

pencaharian. Daerah – daerah yang cukup pesat pertumbuhan industrinya antara 

lain: Kecamatan Burau, Wotu, Tomoni, Tomoni Timur, Angkona, Malili, Towuti, 

Nuha, Wasuponda, Mangkutana dan Kaleana serta 99 kelurahan, terutama dengan 

peranannya sebagai penyanggah Daerah Khusus ibu kota Kabupaten Luwu Timur. 

Kabupaten Luwu Timur ditinjau dari segi geografinya kedekatannya dengan 

sumber peradaban, seperti laut (pelabuhan) sarana prasarana darat maupun udara 

menjadikan Kabupaten Luwu Timur di isi oleh industrialisasi. 4 

Dengan kata lain, industrialisasi menjadi salah satu penopang utama 

perekonomian di wilayah Kabupaten Luwu Timur (Observasi, Desa Nuha, Kec. 

                                                             
4 Anggraini, Retno. Dampak Industri Terhadap Masyarakat

 Pedesaan.<http://aleharahap.wordpress.com/2009/05/29/dampakindustriterhadapmasarak

at-pedesaan/ (Online)> . diakses pada tanggal 9 September 2022. 
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Nuha, Kabupaten Luwu Timur, 28 Juli 2018 ).5 Hadirnya perusahaan Industri 

yang ada di Kabupaten Luwu Timur ini memberi kontribusi ekonomi melalui nilai 

tambah seperti terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat yang berlatar 

pendidikan hanya lulusan SD, SMP, dan SMA / SMK seperti transformasi sosial 

dan ekonomi masyarakat kearah yang lebih baik.  

Kabupaten Luwu Timur menjadi gerbang masuk dan keluar aliran barang 

dan jasa. Posisi strategis ini dipandang sebagai potensi yang selanjutnya 

dirumuskan dalam visi Kabupaten Luwu Timur yaitu “Terwujudnya Masyarakat 

Sulawesi Selatan Khususnya Kab. Luwu Timur yang Taat Beragama, Rukun, 

Cerdas dan Sejahtera Lahir Batin”. Untuk mencapai hasil pembangunan ekonomi 

yang diharapkan, perlu dilakukan perencanaan dan perkiraan terhadap setiap 

sektor maupun secara agregatif. Perlu pula dilakukan penekanan terhadap setiap 

sektor tertentu sehingga dapat dimungkinkan terjadi perubahan dalam struktur 

ekonomi dan akan berpengarauh terhadap pembentukan PDRB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5Sutrisna Endang. “Peran Investasi Dalam Kebijakan Pembangunan Ekonomi Bidang 

Pariwisata Di Kabupaten Luwu Timur”. Jurnal Ilmu Hukum 18, no. 2 (2018): 6 
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Tabel 1.1 Data PDRB Keseluruhan Luwu Timur 2019-2021 

 

 

Kategori PDRB 

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut 

Lapangan Usaha (Persen) 

2019 2020 2021 

A. Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan 1.06 -0.25 4.19 

B. Pertambangan Dan Penggalian -2.69 1.66 -7.81 

C. Industri Pengolahan 14.53 -2.71 6.58 

D. Pengadaan Listrik Dan Gas 4.14 4.92 6.10 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah,Limbah Dan Daur Ulang 
5.88 9.34 11.76 

F. Kontruksi 9.74 3.15 7.65 

G. Perdagangan Besar Dan Eceran; 

Reparasi Mobil Dan Sepeda Motor 
10.51 -1.08 6.72 

H. Transportasi Dan Pergudangan 10.99 -12.94 6.73 

I. Penyediaan Akomodasi Dan Makan 

Minum 
8.56 -12.78 2.34 

J. Informasi Dan Komunikasi 10.73 11.27 7.64 

K. Jasa Keuangan Dan Asuransi 5.72 3.98 5.08 

L. Real Estate 7.80 5.95 5.72 

Mn. Jasa Perusahaan 10.51 -8.52 3.79 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

Dan Jamian Social 
5.52 -0.76 5.98 

P. Jasa Pendidikan 7.22 6.28 5.60 

Q. Jasa Kesehatan Dan Kegiatan Social 8.74 11.72 9.58 

R.S.T.U. Jasa Lainnya 9.28 -12.32 6.54 

Produk Domestik Regional Bruto 1.17 1.46 -1.39 

 

Secara garis besar pertumbuhan perekonomian Kabupaten Luwu Timur 

dari tahun 2019 sampai 2020 mengalami peningkatan tetapi mengalami penurunan 

pada tahun 2021, Hal ini merupakan dampak dari Covid yang memberikan 

tekanan pada perekonomian yang ada diseluruh dunia. Pertambangan dan 

Penggalian ikut memberikan kontribusi besar terhadap penurunan perkembangan 

ekonomi di luwu timur, meskipun laju pertumbuhan ekonomi di sector 

pertambangan dan penggalian mengalami penurunan, Namun dengan adanya 

pertambangan di Luwu Timur yang menjadi sector nomor satu yang menopang 

perekonomian masyarakat di luwu timur khususnya masyarakat Desa Loeha 
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seperti tersedianya lapangan pekerjaan yang membawa ekonomi masyarakat lebih 

meningkat. 

Hakikatnya setiap masyarakat dalam kehidupannya pasti mengalami 

perubahan-perubahan, dan itu bisa terjadi secara lambat dan juga ada perubahan 

yang pengaruhnya terbatas, serta ada pula perubahan-perubahan yang lambat 

sekali dan ada pula perubahan yang cepat. Perubahan sosial juga merupakan 

gejala yang melekat di setiap masyarakat. Perubahan-perubahan yang terjadi di 

dalam masyarakat akan menimbulkan ketidaksesuaian antara unsur-unsur sosial 

yang ada dalam masyarakat, sehingga menghasilkan suatu pola kehidupan yang 

tidak sesuai fungsinya bagi masyarakat yang bersangkutan. Perubahan-perubahan 

sosial sebagai suatu variasi dan cara-cara hidup yang telah diterima, yang 

disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan 

materiil, komposisi penduduk, ideology maupun karena adanya difusi ataupun 

penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.6 

Perubahan sosial yang terjadi di Desa Loeha, dalam hal ini perubahan 

sosial dalam lingkungan, perubahan masyarakat serta perubahan ekonomi, adalah 

perubahan-perubahan dimana faktor utamanya adalah pembangunan Industri 

sebagai infrastruktur baru dalam masyarakat, yang kemudian berdampak pada hal- 

hal lain seperti jalan, dan pengalihfungsian mayoritas lahan pertanian ke arah 

industri. Willbert Moore juga memandang perubahan sosial sebagai “perubahan 

struktur sosial, pola perilaku, dan interkasi sosial”.7 Perubahan-perubahan pada 

lembaga kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi system 

                                                             
6 Kertasapoetra, Pembentukan Perusahaan Industri (Jakarta: Bina Aksara. 2018), 12 
7 Soekanto, Soedjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2018), 78 
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sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat. Tekanan pada definisi tersebut terletak 

pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai himpunan pokok manusia, yang 

kemudian mempengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya. Pembangunan 

Industri mengakibatkan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan 

perusahaan terkait yang mengakibatkan perubahan sosial, ekonomi, masyarakat, 

maupun lingkungan.8 

Dampak pembangunan Industri bisa negatif bila perubahan yang 

ditimbulkannya berupa kerugian, seperti merusak mata pencaharian masyarakat 

setempat dan positif, jika memberikan keuntungan. Dampak yang diakibatkan 

oleh pembangunan Industri menjadi penting bila terjadi perubahan kebiasaan atau 

mata pencaharian masyarakat setempat. Dampak sosial muncul ketika terjadi 

aktivitas seperti proyek, program atau kebijaksanaan yang akan diterapkan dalam 

suatu masyarakat dan bentuk intervensi (karena aktifitas biasanya selalu datang 

dari luar masyarakat), dimana pengaruh tersebut bisa Negatif bisa pula Positif. 

Dampak sosial adalah suatu kajian yang dilakukan terhadap, kondisi sosial 

ekonomi dan budaya masyarakat akibat dari pelaksanaan suatu kegiatan 

pembangunan disuatu wilayah atau area. Seperti yang sudah diketahui bahwa 

beberapa daerah mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan yang terjadi 

bisa bermacam-macam bisa berupa pengurangan lahan hijau terbuka, rusaknya 

lingkungan alam akibat limbah Industri/pabrik dan lain-lain. Selain dampak- 

dampak buruk yang telah dijelaskan diatas ada juga dampak-dampak positif 

                                                             
8Syarif Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Organisasi 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2019), 18 
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seperti terbukanya lapangan pekerjaan, bertambahnya pajak yang dihasilkan 

pemerintah setempat dan sebagainya. 9 

Dampak-dampak tersebut memberikan perubahan secara langsung maupun 

tidak langsung bagi kehidupan sosial masyarakat setempat. Perubahan-perubahan 

tersebut juga terjadi di Desa Loeha. Desa Loeha masuk pada wilayah 

pemerintahan Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. Desa ini seperti 

kebanyakan desa lain di tanah luwu yang subur pada awalnya adalah desa dengan 

lahan sawah yang luas. Dengan keadaan alam yang seperti itu, maka mayoritas 

penduduk di desa ini pada saat itu berprofesi sebagai petani dan pekebun. Pada 

zaman itu, sudah ada jalan aspal yang bisa digunakan mobil-mobil dan kendaraan 

lainnya untuk dilewati.10 

Dengan arus globalisasi yang cukup pesat maka mulai muncul 

industriindustri modern. Dampak dari globalisasi ini juga terjadi di Desa Loeha, 

Ketika pada awalnya mayoritas lahan dipakai sebagai lahan pertanian maka mulai 

berganti sedikit demi sedikit menjadi lahan-lahan industri dengan dibangunnya 

pabrik-pabrik modern. Akibatnya masyarakat sekitar mulai berganti profesi dari 

seorang petani menjadi berbagai profesi lain. 

Sebagai wilayah yang sumber perekonomiannya didominasi oleh sektor 

industri pengolahan dan sektor jasa-jasa, serta sebagai wilayah yang mempunyai 

laju pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita penduduk yang semakin 

meningkat, tentunya menarik minat para pendatang untuk tinggal dan mencari 

pekerjaan ke kabupaten ini. Maka dari itu, pemerintah cenderung lebih 

                                                             
9Ryanto Rijanta, Dyah Rahmawati Hizbaron, and M. Baiquni. Modal Sosial dalam 

Manajemen Bencana. (Yogyakarta: UGM PRESS, 2018), 17  
10 Kertasapoetra G, Pembentukan Perusahaan Industri (Jakarta: Bina Aksara, 2018), 3 



9  

memprioritaskan pembangunan pada sektor industtri dibandingkan sektor 

pertanian, walaupun pada kenyataannya sumber daya alam indonesia melimpah 

dan perlu dikembangkan. Di Kecamatan Towuti Kab. Luwu Timur wilayah Desa 

Loeha, berkembangnya industri menyebebkan sulitnya membedakan antara desa 

dan kota saat ini. Dilihat dari keadaan masyarakatnya pun sudah cenderung 

sebagai masyarakat industri, maka hal tersebut termasuk salah satu daerah 

perindustrian yang harus dikembangkan di wilayah Towuti Kab. Luwu Timur. 

Pada awal tahun 1998 sudah terdapat wacana masuknya industri di 

wilayah Desa Loeha, maka dengan demikian memberikan imbas atas 

pembangunan industrialisasi. Imbas dari masuknya indutrialisasi di Desa Loeha 

ini dapat berupa keadaan yang positif maupun sebaliknya dengan kata lain 

dampak yang dihasilkan. Hadirnya industri di tengah kawasan pedesaan 

diharapkan mampu mengubah pola hubungan kerja. Dengan demikian, yang 

menjadi fokus pada penelitian ini adalah bagaimana proses perubahan kondisi 

social ekonomi masyarakat serta dampak dari keberadaan pabrik industri di Desa 

Loeha, Towuti. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis perubahan sosial ekonomi 

masyarakat Desa Loeha Kecamatan Towuti (Kajian Keberadaan PT Puma Jaya 

Utama dan PT Sinar Sentosa Utama”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana aktivitas industri PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama di Desa Loeha Kecamatan Towuti? 

2. Bagaimana dampak Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa Loeha 

Kecamatan Towuti? 

3. Bagaimana dampak positif dan negatif setelah adanya PT Puma Jaya 

Utama dan PT Sinar Sentosa Utama? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas industri PT. Puma Jaya Utama dan PT 

Sinar Sentosa Utama di Desa Loeha Kecamatan Towuti. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT 

Sinar Sentosa Utama terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa 

Loeha Kecamatan Towuti. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak positif dan negatif setelah adanya PT 

Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana perubahan sosial ekonomi terjadi di tingkat desa dalam konteks 

spesifik Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. Studi ini 

dapat melengkapi pemahaman teoritis tentang dinamika perubahan sosial 
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ekonomi di masyarakat desa dan kontribusinya terhadap perkembangan 

wilayah. 

b. Penelitian ini dapat mengidentifikasi dampak kehadiran PT Puma Jaya 

Utama dan PT Sinar Sentosa Utama terhadap masyarakat desa Loeha 

secara sosial dan ekonomi. Ini dapat membantu mengembangkan teori dan 

pemahaman tentang interaksi antara perusahaan dan masyarakat lokal 

dalam konteks perubahan sosial ekonomi. 

c. Dengan mempelajari perubahan sosial ekonomi di desa Loeha, analisis ini 

dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses perubahan tersebut. Ini dapat melibatkan aspek-aspek seperti 

perkembangan ekonomi lokal, pertumbuhan industri, migrasi tenaga kerja, 

perubahan sosial budaya, dan sebagainya. Hasil analisis dapat memberikan 

panduan teoritis untuk memahami perubahan serupa di daerah lain. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian perubahan sosial ekonomi di desa Loeha dapat memberikan 

informasi yang berharga untuk penyusunan kebijakan pembangunan lokal. 

Pemerintah daerah dan stakeholder terkait dapat menggunakan temuan 

analisis ini untuk merancang kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat desa serta mempertimbangkan dampak industri 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

b. Dengan memahami perubahan sosial ekonomi yang terjadi di desa Loeha, 

analisis ini dapat memberikan dasar untuk pengembangan program 

pemberdayaan masyarakat. rogram-program ini dapat berfokus pada 
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penguatan ekonomi lokal, peningkatan keterampilan, akses pendidikan, 

pengembangan infrastruktur, perlindungan lingkungan, dan sebagainya, 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan didukung oleh beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang perubahan ekonomi masyarakat, 

diantaranya: 

1. Penelitian Andi Fardani (2017) yang berjudul “Dampak Sosial Keberadaan 

PT Vale Indonesia Tbk Terhadap Kehidupan Masyarakat (Studi Kasus 

Sorowako Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur)”. Hasil penelitian, 

peneliti menunjukkan bahwa dampak sosial keberadaan PT.Vale Indonesia 

Tbk terhadap kehidupan masyarakat Sorowako, dapat dilihat dari beberapa 

aspek seperti aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek budaya, aspek 

lingkungan dan aspek ekonomi. Aspek pendidikan seperti pemberian 

beasiswa, program magang, pengadaan perpustakaan dan taman baca; 

aspek kesehatan seperti program pemetaan kesehatan; aspek budaya 

seperti menganggap bahwa keberadaan PT Vale, menjadi salah satu 

penyebab mengikisnya kebudayaan masyarakat setempat; aspek ekonomi 

seperti memperkuat home industri; aspek lingkungan seperti menyediakan 

biaya lingkungan yang pada tahun 2010 mencapai 6.432 juta dollar A.11 

                                                             
11 Andi Fardani. “Dampak Sosial Keberadaan PT Vale Indonesia Tbk Terhadap 

Kehidupan Masyarakat (Studi Kasus Sorowako Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur”. Jurnal 

Lingkungan 4, no. 1(2017): 16 
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2. Penelitian Samsul Alam Fyka, dkk. (2018) yang berjudul “Analisis 

Dampak Pengembangan Wisata Pulau Bokori Terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi Masyarakat Bajo (Studi Kasus di Desa Mekar Kecamatan 

Soropia)”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dampak 

pengembangan wisata pulau Bokori terhadap kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat Bajo di Desa Mekar. Analisis data yang digunakan di 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial berupa gaya hidup 

melalui cara berpakaian masyarakat Bajo akibat adanya wisata Pulau 

Bokori sangat kecil, yaitu sebesar 10,34 % saja. Sedangkan gaya hidup 

melalui cara berkomunikasi dengan menggunakan handphone, terjadi 

perubahan yaitu sebesar 65,52%. Dampak ekonomi terhadap penambahan 

mata pencaharian akibat adanya wisata pulau bokori bagi masyarakat Bajo 

terlibat dalam usaha di sektor wisata seperti jasa penyeberangan, pedagang 

kaki lima, penyewaan tikar, penjual makanan sate pokea dan tenaga kerja 

banana boat.12 

3. Penelitian Amir Syarifudin Kiwang dan Farida M. Ari (2020) yang 

berjudul “Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Labuan Bajo Akibat 

Pembangunan Pariwisata”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pariwisata 

di Labuan bajo berkembang pesat, hal ini dibuktikan dengan terus 

menimgkatnya kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun. Meningkatnya 

                                                             
12 Samsul Alam Fyka,et all, “Analisis Dampak Pengembangan Wisata Pulau Bokori 

Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Bajo (Studi Kasus di Desa Mekar Kecamatan 

Soropia, 2018)”. Jurnal Administrasi Publik 4, no. 2 (2018) : 1-11, 

http://dx.doi.org/10.33772/rzp.v4i2.3956. 
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kunjungan wisatawan ini juga berimbas positif pada perkembangan usaha 

pariwisata yang diikuti dengan penyerapan tenaga kerja. Disamping itu 

perkembangan pariwisata memberikan alternative mata pencarian bagi 

warga local setempat. Dampak sosialnya juga muncul yaitu pada 

perubahan gaya hidup dan pada orientasi pendidikan.13 

B. Deskripsi Teori 

1. Sosial Ekonomi 

Sosiologi ekonomi adalah studi tentang bagaimana cara orang atau 

masyarakatmemenuhi kebutuhan hidup mereka terhadap barang dan jasa yang 

menggunakan sosiologi. Kondisi sosial ekonomi adalah tatanan kehidupan 

sosial material maupun spiritual yang meliputi rasa keselarasan, kesusilaan, 

ketentraman lahirnya dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 

untuk mengadakan usaha untuk pemenuhan kebutuhan sosial lainnya yang 

sebaikmungkin bagi diri sendiri keluarga serta masyarakat dengan 

menjunjung tinggi hak- hak asasi manusia serta kewajiban manusia sesuai 

dengan pancasila. Sosial ekonomi adalah kondisi kependudukan yang ada 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, tingkat kesehatan, tingkat konsumsi, 

perumahan, dan lingkungan masyarakat.14 

Sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan 

dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak serta 

kewajibannya dalam hubungannya dengan sumber daya. Dalam bahasa Arab 

istilah ekonomi diungkapkan dengan kata al-Iqtisad, yang secara bahasa 

                                                             
13 Amir Syarifudin Kiwang dan Farida M. Ari. “Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Labuan Bajo Akibat Pembangunan Pariwisata”. Jurnal Sejarah dan Budaya 4, no. 1 (2020): 26 
14 Kertasapoetra G, Sosial Ekonomi (Jakarta: Bina Aksara, 2018), 3 
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berarti kesederhanaan dan kehematan. berdasarkan makna ini, kata al-

Iqtisadberkembang dan meluas sehingga mengandung makna ilm al-Iqtisad, 

yakni ilmu yang berkaitan dengan kesederhanaan atau membahas ekonomi.15 

Ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas 

manusia yang berhubungandengan produksi, distribusi dan konsumsi 

terhadap barang dan jasa. Menurut pandangan islam kegiatan ekonomi 

merupakan tuntutan kehidupan, sebab islam telah menjamin tiap orang secara 

pribadi untuk memenuhi kebutuhan. Sebagimana dalam firman Allah SWT 

dalam Q.S Al- Mulk/67:15: 

زْقهِاكِبِهَا وَ  مَنَفيِْ  هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الْارَْضَ ذلَوُْلاا فاَمْشُوْا  ٖ  ٖ  كُلوُْا مِنْ رِّ

  النُّشُوْرُ  وَاِليَْهِ 
 

Terjemahnya: 

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.16 

 

Ayat ini menerangkan nikmat Allah SWT yang tiada terhingga 

yang telah dilimpahkan-Nya kepada manusia, dengan menyatakan bahwa 

Allah SWT telah menciptakan bumi dan memudahkannya untuk mereka, 

sehingga mereka dapat mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk 

kepentingan hidup mereka.  

                                                             
15Krisna Sudjana, and Rizkison Rizkison. "Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam 

Mewujudkan Ekonomi Syariah yang Kompetitif." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6, no. 2 (2020): 

175-194. 
16 Al-Quran Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta : Lajnah, 

2018), 78 
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Berdasarkan uraian tersebut, sosial ekonomi diartikan sebagai posisi 

seseorang atau kelompok dalam masyarakat yang mencakup kondisi ekonomi 

dan sosial yang memungkinkan mereka untuk melakukan usaha atau upaya 

pemenuhan kebutuhan hidup yang optimal bagi diri sendiri, keluarga, serta 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Islam pada hakekatnya merupakan 

panduan pokok bagi manusia untuk hidup dan kehidupannya, baik itu aktifitas 

ekonomi, politik, hukum maupun sosial budaya. Islam memiliki kaidah-

kaidah, prinsip-prinsip atau bahkan beberapa aturan spesifik dalam 

pengaturan detail hidup dan kehidupan manusia. 

Aspek sosial dalam konsep sosial ekonomi mengacu pada hubungan 

individu atau kelompok dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. Ini 

mencakup interaksi sosial, nilai-nilai budaya, norma, peran sosial, dan 

dinamika komunitas. Dalam konteks ini, sosial ekonomi tidak hanya 

berkaitan dengan aspek material dan ekonomi semata, tetapi juga melibatkan 

dimensi sosial yang lebih luas. Aspek ekonomi dalam konsep sosial ekonomi 

mencakup kondisi ekonomi individu atau kelompok, termasuk akses terhadap 

sumber daya, kesempatan kerja, pendapatan, tingkat konsumsi, dan upaya 

pemenuhan kebutuhan hidup. Sosial ekonomi memperhatikan dimensi 

ekonomi dalam konteks sosial yang lebih besar, termasuk interaksi antara 

faktor sosial dan ekonomi serta bagaimana kondisi sosial mempengaruhi 

aspek ekonomi individu atau kelompok.17 

                                                             
17Agus Suryono, Teori dan Strategi Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 13 
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Pemahaman tentang sosial ekonomi adalah penting dalam 

menganalisis dan memahami ketimpangan sosial, kemiskinan, mobilitas 

sosial, ketahanan ekonomi, serta dinamika dan kebutuhan masyarakat secara 

lebih komprehensif. Hal ini dapat membantu merancang kebijakan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Terdapat faktor-faktor penentu sosial ekonomi di masyarakat dapat 

dibagi menjadi beberapa kategori, di antaranya:18 

a. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan status sosial 

ekonomi seseorang. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat membuka peluang 

akses ke pekerjaan yang lebih baik dan berpenghasilan lebih tinggi. Selain itu, 

pendidikan juga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu, 

membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka, dan memberikan 

kemampuan untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam masyarakat. 

b. Tingkat Pendapatan 

Pendapatan yang diterima oleh individu atau keluarga menjadi 

indikator penting dalam menilai status sosial ekonomi. Pendapatan yang 

cukup tinggi dapat memberikan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar, mengakses pendidikan, layanan kesehatan, dan meningkatkan taraf 

hidup. 

c. Kepemilikan Kekayaan  

                                                             
18 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 27. 



19  

Kepemilikan aset dan kekayaan, seperti properti, tanah, saham, atau 

bisnis, dapat menjadi faktor penentu penting dalam status sosial ekonomi. 

Kekayaan yang cukup dapat memberikan stabilitas keuangan dan kesempatan 

untuk mengembangkan usaha atau investasi. 

d. Jenis Pekerjaan  

Jenis pekerjaan atau profesi yang dijalankan juga mempengaruhi status 

sosial ekonomi seseorang. Pekerjaan dengan keterampilan tinggi atau yang 

memiliki permintaan tinggi di pasar tenaga kerja cenderung memberikan gaji 

dan kesempatan karier yang lebih baik.19 

2. Teori Perubahan Sosial 

a. Pengertian Perubahan Sosial 

Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. 

Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang luar yang 

menelaahnya, dapat berupa perubahan-perubahan yang tidak menarik dalam 

arti kurang mencolok. Adapula perubahan-perubahan yang pengaruhnya 

terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-perubahan yang lambat 

sekali, tetapi ada juga yang berjalan cepat.20 

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi pada lembaga-

lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem 

sosialnya termasuk nilai, sikap-sikap dan pola perilaku diantara kelompok-

kelompok dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan sifat perubahan sosial yang 

berantai dan saling berhubungan antara satu unsur dengan unsur 

                                                             
19 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 29 
20Margaretha Badu, and Rilfayanti Thomassawa. "Perubahan Sosial Masyarakat Desa 

Pantangolemba Pasca Program Dana Desa." Jurnal Ilmiah Administratie 17, no. 1 (2021): 9-15. 
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kemasyarakatan yang lainnya. Pengkajian mengenai perubahan sosial relatih 

sangat luas, sehingga terkadang menimbulkan beberapa perspektif yang 

berbeda. Oleh karena itu beberapa ahli mendefiniskan perubahan sosial, 

seperti. Durkheim, bahwa perubahan-perubahan kehidupan masyarakat yang 

diakibatkan dari keberadaan perusahaan tambang ini dapat dikategorikan 

perubahan masyarakat agraris (primitif) menjadi masyarakat industri.21 

Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan-

perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. Misalnya, 

timbulnya pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis telah 

menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan antara buruh dengan 

majikan dan seterusnya menyebabkan perubahan-perubahan dalam organisasi 

ekonomi dan politik. Maclver mengatakan perubahan-perubahan sosial 

sebagai perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social Realtionship) 

atau sebagain perubahan terhadap keseimbangan hubungan sosial. 22  

Perubahan senantiasa mengandung dampak negative maupun positif. 

Dalam merespons perubahan diperlukan kearifan dan pemahaman yang 

mendalam mengenai nilai, arah program, dan strategi yang sesuai dengan 

sifat dasar perubahan itu sendiri. Perubahan sosial mengalami perkembangan 

yang sangat pesat pada abad ke-20, seiring terjadinya revolusi industri di 

ingris dan revolusi. 

                                                             
21Adi, Psikologi pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial sebagai Dasar Pemikiran. 

(Jakarta. Rajawali Grafindo Persada, 2018), 12 
22 Fina Adriani, Dampak Pembangunan Jalan Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat. 

(Padang: FIS UNP, 2018), 23 
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Banyaknya teoritikus yang memusatkan perhatiannya mengenai 

perubahan sosial yang muncul akibat terjadinya revolusi tersebut. Revolusi 

industry telah mengubah masyarakat dari yang semula bergantung dengan 

kondisi alam, yang dikenal dengan masyarakat agraris atau masyarakat 

praindustri, berubah menjadi masyarakat yang bergantung pada kecanggihan 

teknologi, disebut masyarakat industry. Perubahan tersebut bisa dikatakan 

sebagai perubahan dalam hubungan struktur yang berbeda.23 

b. Ciri-Ciri Perubahan Sosial 

1) Setiap masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena mereka 

mengalami perubahan baik lambat maupun cepat. 

2) Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan 

diikuti dengan perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya. 

3) Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan terjadinya disorganisasi 

yang bersifat sementara sebagai proses penyesuaian diri. 

4) Perubahan tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau bidang spiritual 

karena keduanya memiliki hubungan timbal balik yang kuat dan tidak 

terikat. 

c. Bentuk-bentuk perubahan sosial 

Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu : 

1) Perubahan lambat dan perubahan cepat 

Perubahan lambat atau yang disebut dengan Evolusi adalah 

perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan perubahan 

                                                             
23Yayuk Yuliati. Perubahan ekologis dan strategi adaptasi masyarakat di wilayah 

Pegunungan Tengger. (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2018), 78 
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kecil yang saling mengikuti dengan lambat. Pada evolusi perubahan terjadi 

dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut 

terjadi karena usaha-usaha masyrakat untuk menyesuaikan diri dengan 

keperluan-keperluan, dan kondisi baru, yang timbul sejalan dengan 

pertumbuhan masyarakat. Perubahan cepat atau revolusi adalah perubahan– 

perubahan yang berlangsung dengan cepat dan menyangkut dasar–dasar atau 

sendi–sendi pokok kehidupan masyarakat.  

Secara sosiologis, agar suatu revolusi dapat terjadi, harus di penuhi 

syarat-syarat tertentu antara lain sebagai berikut : 

1) Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu perubahan. Di 

dalam masyarakat, harus ada perasaan tidak puas terhadap keadaan dan 

suatu keinginan untuk mencapai perbaikan dengan perubahan keadaan 

tersebut. 

2) Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang dianggap mampu 

memimpin masyarakat tersebut. 

3) Adanya pemimpin dapat menampung keinginan-keinginan masyarakat 

untuk kemudian merumuskan serta menegaskan rasa.tidak puas tadi 

menjadi program dan arah gerakan. 

4) Pemimpin tersebut harus dapat menunjukkan suatu tujuan pada 

masyarakat. 
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Harus ada momentum yang tepat dan baik untuk memulai suatu 

gerakan sehingga momentum tersebut tidak keliru dan revolusi tidak gagal.24 

3. Teori Perubahan Ekonomi 

Adam Smith, seorang ekonom dan filsuf Skotlandia abad ke-18, 

memaparkan teori mengenai faktor yang menimbulkan dan menentukan laju 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dalam karyanya yang terkenal, "The 

Wealth of Nations" yang diterbitkan pada tahun 1776. Smith memandang 

bahwa perkembangan ekonomi masyarakat berlangsung melalui lima tahapan 

berurutan yang dimulai dari masa perburuan hingga tahap perindustrian.25 

Tahap pertama adalah masa perburuan, di mana masyarakat 

bergantung pada sumber daya alam yang ada untuk bertahan hidup. 

Kemudian, mereka beralih ke tahap beternak, di mana aktivitas peternakan 

menjadi lebih dominan. Setelah itu, masyarakat bergerak ke tahap bercocok 

tanam, di mana mereka mulai berfokus pada kegiatan pertanian sebagai 

sumber pendapatan utama. Tahap selanjutnya adalah perdagangan, di mana 

masyarakat terlibat dalam kegiatan ekonomi yang lebih luas, termasuk 

perdagangan dengan masyarakat lain. Akhirnya, tahap perindustrian menjadi 

titik puncak di mana masyarakat mencapai kemajuan ekonomi melalui 

industrialisasi dan spesialisasi kerja. 

Menurut teori Adam Smith, pembagian kerja (division of labor) juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Ketika 

                                                             
24 Yayuk Yuliati. Perubahan ekologis dan strategi adaptasi masyarakat di wilayah 

Pegunungan Tengger. (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2018), 90 
25 Setiawan Bin Lahuri. "Kontradiksi “Division Of Labour” Menurut Ibnu Khaldun Dan 

Adam Smith: Kajian Perbandingan Dan Implikasinya Dalam Ekonomi." Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam 8.2 (2022): 1153-1159. 
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pekerjaan dibagi menjadi tugas-tugas yang lebih spesifik dan terpisah, pekerja 

akan lebih terampil dalam tugas tertentu, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan output produksi. Smith juga menekankan pentingnya akumulasi 

modal (modal accumulation) dalam proses pertumbuhan ekonomi. Akumulasi 

modal merujuk pada pengumpulan dan investasi modal untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas ekonomi. Semakin besar akumulasi modal, 

semakin besar pula potensi pertumbuhan ekonomi suatu negara.26 

Proses pertumbuhan ekonomi yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 

Pada kondisi awal, jumlah penduduk masih sedikit, dan asumsi yang 

digunakan adalah luas tanah tetap dan keuntungan pengusaha sangat tinggi. 

Dengan terbatasnya luas tanah, pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan 

menyebabkan penurunan produk marjinal, yang dikenal sebagai hukum hasil 

yang semakin berkurang (the law of diminishing returns). Namun, selama 

buruh masih menerima upah di atas tingkat upah alamiah, penduduk akan 

terus bertambah, menyebabkan penurunan lagi dalam produk marjinal tenaga 

kerja, yang pada akhirnya menekan tingkat upah ke bawah. 

Proses ini akan berhenti saat tingkat upah mencapai tingkat upah 

alamiah. Jika tingkat upah turun di bawah tingkat upah alamiah, jumlah 

penduduk (tenaga kerja) akan berkurang dan tingkat upah akan naik kembali 

hingga mencapai tingkat upah alamiah, sehingga jumlah penduduk tetap. Jadi, 

ada kecenderungan dinamis yang selalu menarik perekonomian menuju 

                                                             
26T. Diana Bakti, Rakhmat Sumanjaya, and Syahrir Hakim Hasution. Pengatar Ekonomi 

Makro (Medan: USUpress, 2020), 27 
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tingkat upah minimum karena adanya the law of diminishing returns dalam 

faktor produksi tanah dan tenaga kerja.27 

Selanjutnya, teori pertumbuhan ekonomi "linear stage of growth" yang 

dikemukakan oleh Walt Whitman Rostow pada tahun 1950-an, mempengaruhi 

pandangan para ahli ekonomi mengenai strategi pembangunan. Rostow 

membagi proses pembangunan ekonomi suatu negara menjadi lima tahap: 

a. Tahap perekonomian tradisional: Masyarakat tergantung pada produksi 

agraris dan kurang berkembang secara ekonomi. 

b. Tahap prakondisi tinggal landas: Masyarakat mengalami perkembangan 

dan persiapan untuk pertumbuhan ekonomi. 

c. Tahap tinggal landas: Masyarakat mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cepat, industrialisasi, dan diversifikasi ekonomi. 

d. Tahap menuju kedewasaan: Pertumbuhan ekonomi terus berlanjut, terjadi 

investasi besar dalam sektor-sektor tertentu, dan masyarakat semakin 

berkembang secara sosial dan politik. 

e. Tahap konsumsi massa tinggi: Masyarakat mencapai tingkat konsumsi 

tinggi dan kualitas hidup yang lebih baik. 

Teori Rostow berfokus pada evolusi pembangunan ekonomi suatu 

negara dan memberikan panduan bagi strategi pembangunan dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.28 

4. Tinjauan tentang Masyarakat Industri 

                                                             
27 T. Diana Bakti, Rakhmat Sumanjaya, and Syahrir Hakim Hasution. Pengatar Ekonomi 

Makro (Medan: USUpress, 2020), 29 

 
28 Fitri Amalia, et al. Ekonomi pembangunan (Jakarta: Penerbit Widina, 2022), 26 
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a. Pengertian Masyarakat Industri 

Masyarakat industri merujuk pada suatu bentuk organisasi sosial yang 

didasarkan pada produksi massal, industrialisasi, dan perkembangan teknologi. 

Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh sosiolog Prancis, Emile Durkheim, 

pada awal abad ke-20. Masyarakat industri ditandai dengan transformasi 

ekonomi, politik, dan sosial yang melibatkan peralihan dari pertanian 

tradisional ke sektor industri. 

Pada masyarakat industri, produksi barang dan jasa dilakukan secara 

massal dengan menggunakan mesin dan teknologi modern. Perkembangan 

teknologi dan inovasi memainkan peran kunci dalam mempercepat produksi, 

meningkatkan efisiensi, dan mempengaruhi cara hidup masyarakat. Contohnya 

adalah revolusi industri di Inggris pada abad ke-18, yang mengubah cara 

produksi dan mengarah pada perubahan masyarakat secara keseluruhan. 

Masyarakat Industri adalah masyarakat yang menjalankan aktivitas dan 

memenuhi kebutuhan hidupnya dari hasil teknologi modern. Hampir setiap 

masyarakat menginginkan kemajuan hingga mencapai Masyarakat Industri, 

karena segala permasalahan hidup, hampir dapat dipecahkan dengan hasil 

teknologi dan berjalan secara efisien dan efektif.29 

Masyarakat industri juga dicirikan oleh urbanisasi, di mana populasi 

berpindah dari pedesaan ke perkotaan untuk bekerja di sektor industri. Ini 

mengarah pada pembentukan kota-kota industri yang padat penduduk. 

Pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara manual dalam pertanian 

                                                             
29 Soekanto Soedjono, Masyarakat Industri (Jakarta : PT. Raja Grafindo. 2019),11 
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berpindah ke sektor industri, dan banyak orang menjadi pekerja pabrik atau 

buruh. 

Selain itu, masyarakat industri juga menciptakan struktur sosial yang 

berbeda. Terdapat pembagian kerja yang jelas, di mana individu memiliki 

peran dan tanggung jawab tertentu dalam rantai produksi. Konsep kelas sosial 

juga menjadi relevan, dengan munculnya pemilik modal atau pengusaha 

sebagai pemilik pabrik dan pekerja sebagai kelas buruh. 

Perkembangan masyarakat industri juga berdampak pada kehidupan 

budaya dan pola pikir masyarakat. Nilai-nilai individualisme, rasionalitas, dan 

kemajuan menjadi lebih penting dalam masyarakat ini. Gaya hidup dan 

kebiasaan sehari-hari juga berubah, dengan konsumsi massal dan adanya 

perubahan dalam pola makan, perumahan, transportasi, dan hiburan. 

Meskipun masyarakat industri telah memberikan banyak keuntungan, 

seperti peningkatan produksi dan standar hidup yang lebih tinggi, juga ada 

konsekuensi negatif. Permasalahan seperti polusi, ketimpangan sosial, 

eksploitasi tenaga kerja, dan degradasi lingkungan telah muncul seiring 

dengan perkembangan masyarakat industri. 

Industrialisasi merupakan suatu proses perubahan sosial ekonomi yang 

merubah sistem pencaharian masyarakat agraris menjadi masyarakat industri. 

Industrialisasi juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan dimana masyarakat 

berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin beragam 

(spesialisasi), gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. Industrialisasi adalah 

bagian dari proses modernisasi dimana perubahan sosial dan perkembangan 
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ekonomi erat hubungannya dengan inovasi teknologi. Perlu digarisbawahi 

bahwa perubahan mata pencaharian tadi, juga sangat berpengaruh pada 

kemajuan perdagangan. Sehingga berdagang juga merupakan salah satu ciri 

mata pencaharian masyarakat industri.30 

b. Munculnya Masyarakat Industri 

Manusia sebagai makhluk yang dinamis cenderung mengalami 

perubahan seiring berjalannya waktu. Perubahan tersebut dapat terjadi dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam pemikiran, budaya, teknologi, maupun 

pola hidup. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan ini antara 

lain meningkatnya kebutuhan hidup, keterbatasan sumber daya alam (SDA), 

keterbatasan lahan kerja, serta upaya untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Salah satu faktor yang mendorong perubahan adalah meningkatnya 

kebutuhan hidup. Seiring dengan perkembangan zaman, manusia 

menginginkan kehidupan yang lebih baik dan lebih nyaman. Kebutuhan akan 

makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan kesehatan meningkat seiring 

dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Untuk memenuhi 

kebutuhan ini, manusia terus berinovasi dan mencari solusi baru. Selain itu, 

terdapat keterbatasan sumber daya alam (SDA) yang semakin menipis. 

Sumber daya alam seperti minyak, gas, air, dan tanah menjadi langka dan 

terancam keberlanjutannya. Keterbatasan ini mendorong manusia untuk 

mencari alternatif energi terbarukan, mengurangi konsumsi yang boros, dan 

mengembangkan teknologi yang lebih efisien. 

                                                             
30 Syarif Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Organisasi. 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2019), 23 
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Keterbatasan lahan kerja juga menjadi faktor penting dalam 

perubahan pola hidup manusia. Ketika jumlah penduduk meningkat namun 

lahan kerja terbatas, terjadi persaingan dalam mendapatkan pekerjaan. Hal ini 

mendorong manusia untuk mencari pekerjaan baru, mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan pasar kerja, atau bahkan menjadi 

wirausaha.31  

Perubahan sosial adalah proses di mana terjadi perubahan dalam 

struktur, fungsi, dan nilai-nilai masyarakat seiring waktu. Perubahan sosial 

terjadi sebagai respons terhadap kondisi-kondisi sosial primer yang dapat 

mencakup faktor ekonomi, teknologi, geografi, dan biologi. Kondisi-kondisi 

ini memainkan peran penting dalam mempengaruhi perubahan pada berbagai 

aspek kehidupan sosial. 

Faktor ekonomi memiliki dampak besar dalam memicu perubahan 

sosial. Perubahan dalam struktur ekonomi, seperti transisi dari pertanian ke 

industri atau dari industri ke sektor jasa, dapat mengubah cara masyarakat 

menghasilkan, mendistribusikan, dan mengonsumsi barang dan jasa. 

Perkembangan ekonomi juga dapat mempengaruhi tingkat kesenjangan 

sosial, mobilitas sosial, dan pola kerja dalam masyarakat.. 32 

c. Ciri-ciri Masyarakat Industri 

1) Meluasnya produksi massa barang-barang industri dengan menggunakan 

mesin, yang terpusat di kota-kota besar 

2) Migrasi massal dari pedesaan ke kota-kota (urbanisasi). 

                                                             
31 Sri Budi Cantika Yulianie, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: UMM Press 

Malang. 2019), 35 
32 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Jakarta; Pustaka Pelajar, 2019), 6 
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3) Peralihan dari pekerjaan sektor pertanian kepada pekerjaan di sektor 

pabrik. 

4) Jumlah penduduk kota yang melek huruf seiring kebutuhan bidang 

pekerjaan yang lebih komplek 

5) Munculnya surat kabar untuk kaum urban sebagai sarana untuk 

mengiklankan produk-produk baru industri. Media massa mempunyai 

peranan penting dalam masyarakat industri. 

6) Penemuan teknologi baru seperti film, radio, dan televisi sebagai hiburan 

kaum urban. 

d. Perilaku Masyarakat Industri 

Masyarakat industri pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri 

tanpa tergantung pada orang lain. Yang penting disini adalah manusia 

perorangan. Kesempatan kerja lebih banyak diperoleh warga kota karena 

sistem pembagian kerja yang tegas dan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya (profesionalisme). Pola pemikiran yang raional, sistematis dan 

objektif yang pada umumnya dianut masyarakat perkotaan menyebabkan 

interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor kepentingan dari 

pada faktor pribadi. 

Faktor waktu lebih penting dan berharga, sehingga pembagian waktu 

yang sangat teliti sangat penting untuk mengejar kepentingan individu. Para 

pengelola industri akan menciptakan aturan-aturan yang berlaku sesuai 

tuntutan dalam dunia industri yang jauh berbeda dengan aturan masyarakat 

agraris. Aktivitas yang dilakukan masyarakat industri pun berbeda dengan 
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masyarakat agraris. Mereka cenderung lebih menghargai waktu, hidup serba 

cepat, jam kerja mereka lebih jelas, kerja tersistematisasi, persaingan ketat di 

berbagai aspek, dan sebagainya, mereka juga cenderung lebih menggunakan 

rasio dalam memutuskan sesuatu ataupun bertindak. Perubahan sosial sangat 

nampak dengan nyata, karena kota-kota biasanya terbuka dalam menerima 

pengaruh dari luar. 

e. Kebudayaan Masyarakat Industri 

Secara ekonomis kini masyarakat industrialis semakin bertambah 

kaya, baik secara kuantitas maupun kualitas. Namun kondisi yang membaik 

ini menurut Mercuse adalah keadaan yang terlihat hanya dari kulit luarnya 

saja. Sesuatu yang menipu karena pada kenyataanya peningkatan kualitas dan 

kuantitas kesejahteraan manusia hanya dirasakan secara lahiriah saja. 

Kemajuan dibidang material justru berbading terbalik dengan merosotnya 

nilai-nilai moral, kebudayaan dan agama. Kemajuan teknologi dengan 

sokongan kapitalilsme hadir untuk membantu manusia mengisi kekosongan 

dalam kehidupan pribadi manusia.33 

Orang-orang kemudian mengabiskan uang dari hasil kerjanya 

ditempat- tempat yang telah disiapkan untuk mengilangkan kepenatan, baik 

itu tempat rekreasi, game zone, shooping dengan aneka barang pilihan dan 

yang pasti gelaran itu akan serta-merta mendorong masyarakat pada posisi 

konsumen dari apa yang mereka produksi sendiri. Banyak masyarakat yang 

kemudian terjebak dalam gaya hidup (life style) konsumtif dan hedonis, 

                                                             
33Piötr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial. (Jakarta: Prenada, 2019), 10 
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sehingga secara tidak sadar menjadi obyek pasar. Untuk menjadi industrial, 

masyarakat harus disiapkan untuk menerima nilai-nilai yang bakal menunjang 

proses industrialisasi, dikehendaki ataupun tidak pasti melahirkan tata nilai 

yang kebanyakan tidak dikenal oleh suatu masyarakat pedesesaan. 

f. Mata Pencaharian 

Kemajuan masyarakat industri di Indonesia, tidak mungkin lepas dari 

daya kreativitas dan inovasi pelaku industri masyarakat pengguna produk 

industri. Karena itu, daya kreativitas dan inovasi yang menjadi sumber mata 

air kemajuan dan perkembangan masyarakat industri di Indonesia. Dalam 

masyarakat industri biasanya terdapat spesialisasi pekerjaan.Terbentuknya 

spesialisasi pekerjaan tersebut disebabkan oleh semakin kompleks dan 

rumitnya bidang-bidang pekerjaan dalam masyarakat industri. Proses 

perubahan yang terjadi dalam diferensiasi pekerjaan ini mengakibatkan 

terjadinya hierarki prestise dan penghasilan yang kemudian menimbulkan 

adanya stratifikasi dalam masyarakat yang biasanya berbentuk piramida.  

Stratifikasi sosial inilah yang menentukan strata anggota masyarakat 

yang ditentukan berdasarkan sikap dan karakteristik masing-masing anggota 

kelompok. Di wilayah Industri sudah banyak tedapat industri. Ini 

menyebabkan mata pencaharian masyarakat setempat sebagai karyawan atau 

buruh pabrik. Hal ini disebabkan lahan pertanian sekitar desa industri telah 

menjadi lahan industri, menjadikan kebanyakan warga menjadikan mata 

pencaharian utama adalah sebagai karyawan pabrik atau sebagai buruh. 

Selain itu akibat wilayah mereka menjadi industri, menyebabkan dari 
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masyarakat menjadi pedagang, baik kecil maupun menengah. Dalam 

masyarakat Industri, mata pencaharian masyarakatnya secara umum dapat 

diklasifikasikan sebagai pengolah dan pembuat barang-barang industri.  

Bercocok tanam tidak lagi menjadi pekerjaan tetap mereka, karena 

lahan-lahan pertanian telah berubah fungsi menjadi home industri dan pabrik 

pabrik. Perlu digarisbawahi bahwa perubahan mata pencaharian tadi, juga 

sangat berpengaruh pada kemajuan perdagangan. Sehingga berdagang juga 

merupakan salah satu ciri mata pencaharian masyarakat industri. 

5. Teori Pendapatan 

Menurut Suroto mengemukakan teori pendapatan yaitu jumlah 

seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal 

dari pihak lain maupun hasi industry yang dinilai atas dasar sejumlah uang 

dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya 

bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung 

maupun tidak langsung. Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, deviden, 

keuntungan dan merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka waktu 

tertentu misalnya : seminggu, sebulan, setahun atau jangka waktu yang 

lama. Arus pendapatan tersebut muncul sebagai akibat dari adanya jasa 

Produktif (Productive Service) yang mengalir kearah yang berlawanan 

dengan aliran pendapatan harus di dapatkan dari aktivitas produktif.34 

                                                             
34Suroto. Srategi Pembangunan dan Perencananaan Kesempatan Kerja. (Gadjah Mada 

Univercity: Yogyakarta: 2000) , 40. 
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Pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total output.35 

Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup 

masyarakat, di mana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat 

dapat memenhi kebutuhan, dan pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh tiap 

jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur 

kemajuan atau perkembangan ekonomi.36 

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 

barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan 

bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 

bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 

dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya 

penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih 

baik.37 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 

suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 

bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 

dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk 

berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan 

sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian 

                                                             
35Soeharto Prawirokusumo. Ilmu Usaha Tani. Edisi 1 cet.I (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta,1990), 132. 
36Sumitro, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: PT. Pembangunan, 1960), 28. 
37 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2006),47 
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pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka 

tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.38 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 

juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatanny.39  

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 

dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 

ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan anti 

pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 

berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di 

dalam masyarakat. 

Menurut Smith dan Ricardo, distribusi pendapatan digolongkan 

kedalam tiga kelas sosial utama yaitu: pekerja, pemilik modal dan tuan 

tanah. Ketiganya menentukan 3 faktor pendapatan yaitu tenaga kerja, modal 

dan tanah. Penghasilan yang diterima setiap faktor dianggap sebagai 

pendapatan untuk masing-masing kelas sosial tersebut. Smith dan Ricardo 

meneliti faktor-faktor apa saja yang menentukan pendapatan masing-masing 

                                                             
38 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 132 
39Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), 150 
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kelompok reative terhadap pendapatan nasional. Teori mereka meramalkan 

bahwa begitu masyarakat makin maju, para tuan tanah akan relative lebih 

baik dan para pemilik modal menjadi relatif lebih buruk keadaannya.40 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting, sehingga berikut kerangka pikir penelitian ini.  

 

Hadirnya perusahaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama 

(cabang Vale Indonesia) mengakibatkan perubahan yang sangat signifikan 

terhadap kehidupan sosial masyarakat Sorowako. Perubahan-perubahan tersebut 

dapat dilihat dari perubahan kehidupan masyarakat sebelum adanya perusahaan 

tersebut yang dulunya bermata pencaharian di bidang agraris, namun sekarang 

masyarakat telah beralih menjadi masyarakat yang bermata pencaharian di bidang 

industry atau bisa juga di sebut masyarakat industri. 

                                                             
40Lipsey, Richard, O Strainer. Pengantar Mikro Ekonomi. (Jakarta: Penerbit Erlangga. 

1987). 56 
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Perubahan paling sederhana yang tampak secara spasial adalah alih fungsi 

lahan pertanian menjadi kawasan industri dan kawasan perumahan yang tentu 

berdampak pada beralihnya profesi masyarakat petani ke profesi lain. Hal ini 

mempunyai pengaruh pada pola hidup, mata pencaharian, perilaku maupun cara 

berpikir. Hal ini pula yang mempengaruhi berbagai aspek di kehidupan 

masyarakat Sorowako, antara lain aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek 

ekonomi, aspek budaya, dan aspek lingkungan. Menurut Selo Soemarjan 

mengemukakan bahwa disamping hasil-hasil yang cukup menggembirakan dalam 

pembangunan ekonomi gaya modern, masyarakat sedang berkembang merasakan 

kemerosotan yang tidak mengenakkan dari identitas budaya mereka.41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif atau penelitian yang menggunakan 

data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian ini kerap 

digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial.42 

Dengan menggunakan metode diskriptif, artinya melalui pendekatan ini dapat 

memperoleh data diskriptif yang berupa data tertulis maupun lisan dari informan 

yang diamati. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif ini untuk memberikan 

gambaran, mendeskripsikan, dan mengungkapkan gambaran dengan melihat 

perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa Loeha Kecamatan Towuti 

Kabupaten Luwu Timur setelah keberadaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini di Desa Loeha Kecamatan Towuti 

Kabupaten Luwu Timur. Peneliti memilih lokasi tersebut selain karena alasan 

domisilian di lokasi tersebut. Untuk menjawab permasalahan maka peneliti 

memerlukan waktu dalam melakukan penelitian. Waktu yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini selama 2 bulan dimulai pada tanggal 15 April 2023 sampai tanggal 

15 Mei 2023. 

 

C. Fokus Penelitian 

                                                             
42 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2011), 68 
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Adapun fokus penelitian yang difokuskan pada penelitian ini adalah 

kondisi sosial ekonomi masyarakat setelah masuknya PT Puma Jaya Utama dan 

PT Sinar Sentosa Utama (cabang Vale Indonesia) di Desa Loeha Kecamatan 

Towuti Kabupaten Luwu Timur. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumber 

data yang diteliti, data primer di peroleh dari lapangan dengan cara 

wawancara secara langsung kepada subjek peneliti, jadi peneliti akan 

mencari data melalui wawancara langsung dari informan atau subjek 

penelitian ini yang merupakan pihak yang dijadikan sebagai sumber 

perolehan data dalam sebuah penelitian, baik itu orang maupun lembaga 

(perusahaan) yang ada dalam dirinya atau terkandung objek penelitian. 

Sehingga informan yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu Karyawan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama dan 

masyarakat lokal Desa Loeha 

2. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang di peroleh melalui pihak lain yang 

secara tidak langsung dari subjek peneliti yang berwujud dari kata 

dokumentasi atau laporan yang telah tersedia. Artinya peneliti memperoleh 

dari pihak kedua, sumber data sekunder dapat di peroleh melalui buku-buku, 

jurnal, skripsi, maupun tesis yang membahas tentang topik penelitian 
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E. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian, atau yang juga dikenal sebagai partisipan penelitian, 

merujuk kepada individu, kelompok, atau objek yang menjadi fokus dalam 

sebuah penelitian. Subjek penelitian dapat bervariasi tergantung pada jenis 

penelitian yang dilakukan. Penentuan informan penelitian dilakukan dengan 

menggunanakan teknik purposive sampling, yang merupakan salah satu metode 

dalam pemilihan subjek penelitian di mana peneliti secara sengaja memilih 

partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian.Sehingga kriteria subjek penelitian ini yaitu : 

1. Menentukan informan yang merupakan penduduk Desa Loeha dan 

informan dari pihak perusahaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama 

2. Informan yang merupakan masyarakat Desa Loeha, yang akan 

memberikan informasi harus memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan 

oleh peneliti. Beberapa kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Informan merupakan penduduk asli Desa Loeha 

b. Informan mengetahui sejarah masuknya PT Puma Jaya Utama dan PT 

Sinar Sentosa Utama di Desa Loeha 

c. Sebagian informan yang dipilh merupakan karyawan PT Puma Jaya 

Utama dan PT Sinar Sentosa Utama, pensiun PT Puma Jaya Utama dan 

PT Sinar Sentosa Utama, pemerintah Desa Loeha 

d. Informan berusia antara 23 tahun sampai 67 tahun , dengan alasan umur 

tersebut diharapkan informan berpengalaman mengenai kehidupan selama 



41  

di Desa Loeha dan mengetahui cerita tentang daerah Desa Loeha, 

penduduk asli Sorowako, dan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama 

e. Informan berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan. 

Alasan memilih informan berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan informan perempuan, dikarenakan pada umumnya di Desa 

Loeha yang berkerja dan terlibat dalam pengambilan keputusan adalah 

kaum laki-laki. Namun tetap melibatkan kaum perempuan dalam 

pencaharian informasi dalam penelitian ini. 

Informan dari pihak perusahaan tambang PT Puma Jaya Utama dan 

PT Sinar Sentosa Utama yaitu karyawan pada divisi Community 

Development perusahaan, yang mengurus dan mengatur hubungan antar 

perusahaan dengan masyarakat area pertambangan, penduduk asli Desa 

Loeha, dan pemerintah setempat. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merujuk pada alat-alat atau metode yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Berikut ini 

adalah penjelasan mengenai beberapa instrumen penelitian yang umum 

digunakan: 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati 

secara langsung objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian. Peneliti 

mencatat dan mengamati perilaku, interaksi, atau kejadian yang terjadi. 
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Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat 

langsung dalam situasi yang diamati, atau non-partisipatif, di mana peneliti 

hanya sebagai pengamat tanpa terlibat langsung. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi antara peneliti dan responden 

dengan tujuan untuk mendapatkan data melalui pertanyaan dan jawaban. 

Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan berpedoman pada pedoman 

wawancara yang telah disiapkan peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data melalui dokumen atau 

rekaman yang telah ada. Dokumen tersebut bisa berupa catatan, laporan, 

arsip, foto atau rekaman audio. Dokumentasi dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data historis, melacak perkembangan dari waktu ke waktu, 

atau memeriksa informasi yang telah ada sebelumnya. 

4. Alat Tulis 

Alat tulis seperti kertas, pensil, atau pena digunakan untuk mencatat 

atau mengumpulkan data secara tertulis. Dalam observasi, peneliti 

menggunakan alat tulis untuk mencatat perilaku atau kejadian yang diamati. 

Alat tulis juga digunakan dalam pengisian kuesioner atau formulir. 

5. Dokumen atau Literatur 

Dokumen atau literatur melibatkan penggunaan bahan-bahan tertulis 

yang relevan dengan penelitian.  Berupa buku, jurnal, artikel, makalah, atau 

sumber informasi lainnya yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 
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mendukung argumen penelitian. Peneliti dapat mengumpulkan data dari 

dokumen yang sudah ada atau melakukan tinjauan literatur untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik penelitian.. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan merupakan langkah yang paling strategis dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data-data dari usaha yang di teliti, tanpa mengetahui tekhnik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data dari perusahaan 

yang akan diteliti.43 Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan 

beberapa tekhnik sebagai berikut: 

1. Observasi  

Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana 

penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang 

mereka saksikan selama penelitian. Dimaksudkan suatu cara pengambilan 

data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada 

dilapanganyaitu proses pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung di lapangan mengenai objek penelitian.44 Untuk penelitian ini, 

menggunakan metode observasi terstruktur untuk memperoleh data yang 

akurat sehingga dapat menjawab rumusan masalah penelitian ini. 

2. Wawancara  

Interview (wawancara), yaitu percakapan antara dua oranglebih, di 

gunakan tekhnik pengumpulan data pertujuan memperoleh informasi dan 

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,2017), 223 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,2016), 224  
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menemukan dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.45 Sehingga yang menjadi informan penelitian ini untuk di 

wawancara yaitu penduduk Desa Loeha dan karyawan pada divisi 

Community Development perusahaan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa atau yang sudah 

berlalu, dokumen ini berbentuk tulisan, gambar, misalnya foto, sketsa, dan 

lain-lain. Metode ini digunakan peneliti dengan cara melihat atau 

menganalisis dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh 

subjek yang bersangkutan.46 

H. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, penentuan objektivitas data dilakukan dengan 

cara menguji validitasnya. Berikut uji keabsahan data yang digunakan penelitian 

ini yaitu sebagai berikut; 

1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu, juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,2016), 224  
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 124 
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melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Jika hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya.47 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian disusun kedalam pola, memilih mana data yang 

dianggap penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.48 Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini merupakan data mentah yang dianalisa secara seksama 

sehingga data-data tersebut dapat diangkat kedalam sebuah pembahasan ilmiah 

yang dapat di pertanggung jawabkan keabsahannya. Adapun teknik-teknik 

dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif 

deskriptif. Penelitian deskriptif ini adalah salah satu jenis penelitian 

kualitatif non eksperimen yang tergolong mudah. Penelitian ini 

menggambarkan data kualitatifyang diperoleh menyangkut keadaan subjek 

atau fenomena dari sebuah populasinya. 

2. Reduksi Data 

                                                             
47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), 81 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ( Bandung: Alfabeta,2016 ), 402 
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Reduksi data adalah proses penelitian dengan melakukan pemilihan 

dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi dan transformasi 

dari data kasar yang diperoleh. Mereduksi data yang berarti membuat 

rangkuman, memilih hal-hal pokok yang penting,Mencari tema dan pola dan 

membuang data yang dianggap tidak penting. Adapun langkah-langkah 

dalam mereduksi data sebagai berikut: 

a. Memilih data yang dianggap penting 

b. Membuat kategori data 

c. Mengelompokkan data dalam setiap kategori 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data ( 

display data). Dalam proses penyajian data yang telah direduksi, kemudian 

data di arahkan agar terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan diarahkan agar semakin mudah untuk di pahami. 

3.  Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Jika dalam penelitia kuantitatif, penyajian datanya dalam bentuk tabel, 

grafik, piktogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

 

4. Menarik Kesimpulan  

Langkah akhir adalah menarik kesimpulan.Menarik kesimpulan 

dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang 
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pada catatan-catatan lapangan sehingga data-data yang ada teruji 

validasinya.49 

J. Definisi Istilah  

1. Perubahan Sosial Ekonomi  

Perubahan sosial ekonomi adalah perubahan dalam sistem sosial dan 

ekonomi suatu masyarakat atau negara. Ini dapat meliputi perubahan dalam 

struktur ekonomi, pola konsumsi, distribusi kekayaan, mobilitas sosial, dan 

nilai-nilai sosial yang mendasari sistem tersebut. 

2. Masyarakat 

Masyarakat adalah kelompok individu yang hidup bersama dalam 

suatu wilayah atau lingkungan yang sama. Masyarakat dapat dibentuk 

berdasarkan berbagai faktor, seperti ikatan budaya, agama, etnis, nilai-nilai 

sosial, atau kepentingan ekonomi yang saling berbagi. 

3. Pendidikan  

Pendidikan adalah proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai pada individu melalui pengajaran, pelatihan, atau 

pengalaman. Tujuan utama pendidikan adalah membantu individu mencapai 

potensi maksimal mereka dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi 

secara positif dalam masyarakat. 

4. Kesehatan 

Kesehatan merujuk pada kondisi fisik, mental, dan sosial yang baik 

dari individu. Kesehatan yang baik adalah aset berharga yang 

                                                             
49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), 95  
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memungkinkan seseorang untuk menjalani kehidupan yang produktif dan 

memenuhi potensi mereka. Bidang kesehatan melibatkan berbagai aspek, 

termasuk pencegahan penyakit, diagnosis, pengobatan, dan perawatan 

individu. 

5. Lingkungan 

Lingkungan merujuk pada semua unsur fisik, biologis, dan sosial 

yang ada di sekitar kita dan mempengaruhi kehidupan kita. Ini mencakup 

alam dan segala komponennya, seperti udara, air, tanah, tumbuhan, hewan, 

serta aspek sosial seperti manusia, budaya, dan infrastruktur yang dibangun. 

6. Budaya 

Budaya mengacu pada pola-pola berbagi pengetahuan, keyakinan, 

nilai, norma, kebiasaan, bahasa, simbol, dan praktik yang dimiliki oleh 

sekelompok orang. Budaya mencakup segala aspek kehidupan manusia, 

seperti agama, seni, tradisi, bahasa, makanan, sistem sosial, dan sistem nilai 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN 
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A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Desa Loeha 

Pada tahun 1930, Desa Loeha memiliki sistem pemerintahan berbentuk 

kepala kampung yang dipimpin oleh Bapak Ambe Pangi. Selama periode ini, 

alat transportasi masyarakat masih terbatas pada perahu dayung untuk 

menyeberangi Danau Towuti. Namun, seiring berjalannya waktu, terjadi 

perubahan signifikan pada tahun 1940 ketika Kepala Kampung Ambe Pangi 

digantikan oleh Wa’Dande. Selain itu, alat transportasi mengalami 

perkembangan dengan adanya penggunaan perahu layar untuk menyeberangi 

Danau Towuti. Di tahun-tahun berikutnya, terdapat periode ketegangan akibat 

kedatangan gerombolan DI/TII yang membawa nilai-nilai syariat Islam dan 

berdampak pada pengungsian sebagian masyarakat ke wilayah pesisir Danau 

Towuti. Pada tahun 1957, Desa Loeha telah berubah menjadi Pemerintahan 

Desa dengan kepala desa baru, Bapak Mardang, yang memimpin daerah ini. 

Pada tahun 1960-an, Desa Loeha mengalami perubahan sosial yang 

signifikan. Masyarakat yang sebelumnya mengungsi ke pesisir Danau Towuti 

telah kembali ke desa. Di bawah kepemimpinan Kepala Kampung saat itu, 

Kide’ Ismail, desa ditata ulang sehingga terbentuk dua wilayah kecil, yaitu 

Beau dan Babasalo. Beau memiliki arti Kemiri dalam bahasa Tolaki, 

sedangkan Babasalo berasal dari bahasa Toraja yang berarti Hilir Sungai. 

Selain pembentukan wilayah baru, Kepala Kampung juga memimpin upaya 
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merintis pembangunan jalan menuju Bantilang, Masiku, dan Larona. Selain 

itu, Kepala Kampung juga mendorong masyarakat untuk menanam ubi dan 

pisang sebagai makanan tambahan. Pada tahun 1990, Desa Loeha menjadi 

desa induk dan dipimpin oleh Bapak M. Yasin yang ditunjuk oleh Kepala 

Desa Loeha. Peristiwa.  

b. Geografis Desa Loeha 

Desa Loeha merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Desa ini terdiri dari dua 

dusun, yaitu Dusun T.Mincarae dan Dusun K.Sumanga, serta memiliki 5 RT. 

Letaknya berjarak sekitar 91 km dari ibu kota Kabupaten Luwu Timur, 

sekitar 39 km dari ibu kota Kecamatan Towuti, dan sekitar 700 km dari ibu 

kota provinsi Sulawesi Selatan. 

Desa Loeha memiliki ketinggian tempat antara 300-400 m di atas 

permukaan laut. Wilayah desa ini sebagian besar terdiri dari perairan Danau 

Towuti dan berbatasan langsung dengan beberapa desa dan kabupaten 

sekitarnya. Secara geografis, batas-batas Desa Loeha adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mahalona. 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rante Angin. 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Morowali. 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Timampu. 

Penduduk Desa Loeha berjumlah 1.534 jiwa, terdiri dari 594 jiwa 

laki-laki dan 940 jiwa perempuan. Penduduk desa ini memiliki registrasi 

penduduk yang ada dan teratur. Jumlah kepala keluarga di Desa Loeha 
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sebanyak 390 KK. Mayoritas mata pencaharian masyarakat desa ini adalah 

bertani, wiraswasta, dan pegawai negeri sipil (PNS). 

Dengan keadaan geografis dan demografisnya, Desa Loeha memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan, terutama dalam sektor pertanian dan 

perikanan, mengingat lokasinya yang dekat dengan Danau Towuti. Selain itu, 

upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui usaha-usaha wiraswasta 

juga dapat menjadi salah satu prioritas untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduk Desa Loeha. 

c. Fasilitas Desa 

Fasilitas desa adalah infrastruktur dan layanan yang disediakan oleh 

pemerintah desa atau lembaga lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan penduduk di wilayah desa. Fasilitas desa bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan mendukung pembangunan secara 

keseluruhan di tingkat desa. Desa Loeha memiliki beberapa fasilitas yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan dan pelayanan masyarakat. Beberapa 

fasilitas desa yang ada di Desa Loeha antara lain: 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Fasilitas Desa 

 

No Fasilitas Jumlah 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Sekolah Dasar  

Tk Amaliah  

Masjid  

Pesantren  

Pelabuhan  

Puskesmas  

Gedung Serba Guna  

Lapangan Bola  

Lapangan Bulu Tangkis  

1 Unit 

1 Unit 

3 Unit 

1 Unit 

2 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

1 Unit 

 

2. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah individu atau kelompok yang memberikan 

data atau informasi kepada peneliti dalam konteks penelitian. Berikut daftar 

informan penelitian ini, 

Tabel 4.2 Informan Penelitian 

No Nama Informan Jabatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Bapak Hamka 

Bapak Ihman 

Bapak Murshid 

Bapak Rahman 

Ibu Andini 

Ibu Dewi 

Ibu Martani 

Bapak Agus 

Bapak Lante 

Nazhang, S.Pd,  

Erna, S.Kep  

Kepala Desa Loeha  

External PTVI 

Karyawan PT Puma Jaya Utama 

Karyawan PT Puma Jaya Utama 

Masyarakat Desa Loeha  

Masyarakat Desa Loeha 

Masyarakat Desa Loeha 

Masyarakat Desa Loeha 

Masyarakat Desa Loeha 

Kepala sekolah SD 269 Loeha 

Bidan di desa Loeha 

 

 

 

 

 

3. Hasil Penelitian  
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Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan sosial ekonomi 

masyarakat dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

lingkungan, dan budaya.  

a. Perubahan Sosial 

1) Nilai Budaya 

Berdasarkan hasil wawabcara dengan ibu Dewi beliau menjelaskan 

bahwa,  

“Hadirnya perusahaan ini di wilayah Desa memiliki dampak positif 

dan negatif. Di satu sisi, kehadiran pabrik membawa penambahan 

tenaga kerja yang dapat memberikan manfaat ekonomi. Namun, dari 

segi sosial dan pergaulan, masyarakat merasa ada perubahan yang 

mengarah ke aspek negatif. Kehidupan sosial di desa ini menjadi lebih 

liberal, dengan kebebasan dalam pergaulan yang memungkinkan adat-

istiadat dari luar daerah terintegrasi. Hal ini berbeda dengan masa lalu 

di mana masyarakat sangat memegang teguh nilai-nilai adat di 

kampung. Oleh karena itu, kehadiran pabrik memiliki aspek positif dan 

negatif, dengan adanya plus dan minus yang perlu dipertimbangkan”.50 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dewi, beliau menyampaikan 

bahwa hadirnya perusahaan di desa memiliki dampak yang beragam. Dari 

segi positif, kehadiran pabrik membawa peningkatan kesempatan kerja yang 

berdampak positif secara ekonomi bagi masyarakat. Namun, dari sisi sosial 

dan pergaulan, terjadi perubahan yang dianggap negatif oleh masyarakat. 

Masyarakat merasakan bahwa kehidupan sosial di desa ini menjadi lebih 

liberal, dengan adanya kebebasan dalam pergaulan yang memungkinkan adat-

istiadat dari luar daerah terintegrasi. Ini merupakan perubahan signifikan dari 

                                                             
50 Dewi, Masyarakat Desa Loeha Kecamatan Towuti, Wawancara pada tanggal 14 Mei 

2023 
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masa lalu di mana masyarakat sangat memegang teguh nilai-nilai adat di 

kampung. Oleh karena itu, kehadiran pabrik memiliki efek yang kompleks, 

dengan aspek positif dan negatif yang perlu dipertimbangkan secara matang. 

Menurut Bapak Agus yang diwawancarai, keberadaan perusahan 

memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat desa. 

Kedatangan pendatang baru yang memiliki citra modern dan kehidupan yang 

semakin maju di desa tersebut telah mendorong masyarakat desa untuk 

berubah. 

“Kalau tentang cara bicara masyarakat disini, masih sama ji kayak 

dulu. Kalau ditanya tentang ada yang berubah ya jelas ada, sekarang 

masrakat punya semua HP bagus ada juga punya Laptop bahkan anak 

kecil saja pake HP mi juga sekarang, tidak seperti kita dulu tidak pakai 

begitu, apalagi itu laptop tidak di tau.”51 

 

Berdasarkan penuturan informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi perubahan gaya berpakaian masyarakat sekarang. Sebelumnya 

masyarakat kurang memperhatikan penampilan dan gaya hidup. Namun, kini 

situasinya berbeda, di mana gaya hidup telah menjadi hal yang penting dalam 

kehidupan mereka. Saat ini, masyarakat mulai serius memperhatikan urusan 

penampilan dan gaya hidup. 

Hal yang serupa yang disampaikan oleh Bapak Lante menyatakan 

bahwa:  

“Sekarang cara berpakaiannya modern mi, dulu sembarang ji baju di 

pake malahan pake sarung-sarungji dulu, sekarang pake HP bagus, 

sekarang kalau naliat lagi orang pakai baju bagus-bagus mau lagi”52 

 

                                                             
51 Agus, Masyarakat Desa Loeha Kecamatan Towuti, Wawancara pada tanggal 14 Mei 

2023 
52 Lante, Masyarakat Desa Loeha Kecamatan Towuti, Wawancara pada tanggal 14 Mei 

2023 
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Kemudia Ibu Martani mengatakan bahwa, 

 

“Kalau cara berpakaiannya iya pastimi sekarang berubah, karena 

adami juga sekolah diluar daerah bahkan pergi kuliah di luar kota, 

naliat-liat mi juga pakaiannya temannya”53 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa 

masyarakat desa Loeha, Kecamatan Towuti mengalami perubahan sosial atau 

gaya hidup. Perubahan ini terjadi karena adanya masuknya masyarakat baru 

ke desa tersebut sebagai akibat dari aktivitas perusahaan. 

Kedatangan masyarakat baru membawa pengaruh terhadap budaya 

dan cara hidup di desa Loeha, Kecamatan Towuti. Salah satu aspek yang 

terpengaruh adalah gaya berpakaian. Masyarakat asli desa Loeha 

memperhatikan dan meniru cara berpakaian masyarakat baru yang datang 

karena dianggap sebagai tren atau sebagai cara untuk terlihat lebih modern. 

2) Bidang pendidikan 

Dampak Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama dalam bidang pendidikan  yaitu perusahan tersebut telah memberikan 

bantuan berupa perbaikan fasilitas sekolah di desa Loeha, Kecamatan Towuti, 

Kabupaten Luwu Timur serta pemberian beasiswa bagi siswa maupun 

mahasiswa yang merupakan desa Loeha, hal tersebut disampaikan oleh bapak 

Hamka selaku kepala Desa Loeha Kecamatan Towuti, yang mengatakan 

bahwa, 

“Perusahaan telah aktif dalam mendukung perbaikan sekolah. Mereka 

telah berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan lembaga pendidikan 

setempat untuk meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. Mereka 
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menyadari bahwa infrastruktur yang baik sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Melalui 

sumbangan dan bantuan mereka, sekolah-sekolah di daerah ini telah 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam fasilitas seperti 

perpustakaan dan ruang kelas yang lebih baik”54 

 

Beliau melanjutkan menjelaskan bahwa, 

 

“Selain itu perusahan telah membangun fasilitas desa seperti jembatan 

yang sangat dibutuhkan masyarakat untuk aktifitas sehari-hari 

masyarakat desa Loeha” 55 

 

Kemudian ibu Nazhang, S.Pd, selaku kepala sekolah SD 269 Loeha 

menjelaskan bahwa, 

“Perusahan tersebut telah memberikan beasiswa kepada masyarakat 

setempat. Mereka menyadari bahwa akses ke pendidikan yang 

berkualitas adalah hak setiap individu, terlebih bagi mereka yang 

kurang mampu secara finansial. Dengan menyediakan beasiswa, 

perusahaan ini telah membantu anak-anak masyarakat lokal untuk 

mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan peluang yang sama 

untuk meraih kesuksesan di masa depan. Beasiswa ini memberikan 

dorongan dan motivasi bagi siswa-siswa yang berbakat namun kurang 

mampu untuk menggapai mimpi mereka”56 

 

PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar Sentosa Utama memiliki 

dampak yang signifikan dalam bidang pendidikan di desa Loeha, 

Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. Perusahaan-perusahaan ini 

telah memberikan bantuan dalam bentuk perbaikan fasilitas sekolah dan 

beasiswa bagi siswa dan mahasiswa dari desa Loeha sebesar Rp. 4.000.000 

tiap tahunnya untuk tiap orang. Mereka bekerja sama dengan pemerintah 

daerah dan lembaga pendidikan setempat untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana sekolah, menyadari betapa pentingnya lingkungan belajar yang 

kondusif bagi siswa. Melalui sumbangan dan dukungan mereka, sekolah-
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sekolah mengalami peningkatan yang signifikan dalam fasilitas seperti 

perpustakaan, laboratorium, dan ruang kelas yang lebih baik. Selain itu, 

dengan memberikan beasiswa, perusahaan ini telah membantu individu-

individu kurang mampu secara finansial dalam mendapatkan pendidikan 

berkualitas. Beasiswa ini memberikan motivasi dan dorongan bagi siswa-

siswa berbakat namun kurang mampu untuk menggapai mimpi mereka dan 

meraih kesuksesan di masa depan. 

PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama juga memberikan 

pelatihan kepada karyawan yang merupakan masyarakat lokal. Mereka 

menyadari pentingnya peningkatan keterampilan dan pengetahuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kesempatan kerja. Melalui program 

pelatihan ini, karyawan lokal diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan mereka dalam berbagai bidang seperti manajemen, keahlian 

teknis, dan keterampilan profesional lainnya. Hal ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi karyawan, tetapi juga memperkuat 

ekonomi lokal dengan meningkatkan potensi kerja dan daya saing daerah.57 

3) Bidang kesehatan 

Selain dampak terhadap pendidikan Keberadaan PT. Puma Jaya 

Utama dan PT Sinar Sentosa Utama berdampak pada bidang kesehatan yaitu 

perusahan tersebut telah memberikan bantuan berupa fasilitas keseahtan bagi 

masyarakat dan pekerja, pembangunan dan fasilitas puskesmas, bantuan 

sunatan massal gratis, bantuan fasilitas posyandu, pembuatan wc umum di 
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desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. Hal tersebut 

disampaikan oleh bapak Hamka selaku kepala Desa Loeha yang mengatakan 

bahwa, 

“Salah satu dampak yang paling terlihat adalah fasilitas keseahatab 

yang disediakan perusahan tersebut. Masyarakat dan pekerja di sekitar 

desa Loeha sangat diuntungkan karena mereka dapat dengan mudah 

memeriksa kesehatan. Hal ini telah membantu menyelamatkan banyak 

nyawa dalam situasi darurat medis”58 

 

Kemudian ibu Erna, S.Kep selaku bidan di desa Loeha menjelaskan 

bahwa, 

“Perusahaan memberikan bantuan dalam pembangunan fasilitas 

posyandu. Mereka mendukung pembangunan dan perawatan posyandu 

di desa Loeha, yang menjadi tempat penting bagi ibu hamil, balita, dan 

keluarga untuk mendapatkan perawatan kesehatan dan pendidikan anak 

yang penting. Ini membantu meningkatkan kesadaran”59 

Keberadaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di 

Desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur memiliki dampak 

yang signifikan dalam bidang kesehatan. Salah satu dampak yang terlihat 

jelas adalah adanya fasilitas kesehatan yang disediakan oleh kedua 

perusahaan tersebut. Masyarakat dan pekerja di sekitar desa tersebut sangat 

diuntungkan karena mereka dapat dengan mudah memeriksa kesehatan 

mereka untuk keperluan transfusi darah darurat. Hal ini telah membantu 

menyelamatkan banyak nyawa dalam situasi darurat medis yang 

membutuhkan pasokan darah yang mencukupi. 

Selain itu, PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama juga 

memberikan bantuan dalam pembangunan fasilitas posyandu di desa Loeha. 
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Posyandu merupakan tempat penting bagi ibu hamil, balita, dan keluarga 

untuk mendapatkan perawatan kesehatan dan pendidikan anak yang penting. 

Dukungan dari perusahaan-perusahaan ini dalam pembangunan dan 

perawatan posyandu membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya perawatan kesehatan, terutama bagi ibu dan anak. 

b. Perubahan Ekonomi 

1) Mata Pencaharian 

Keberadaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di 

desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, masyarakat desa 

mengalami perubahan ekonomi yang signifikan. Awalnya, respons 

masyarakat terhadap proses masuknya industrialisasi ini beragam, ada yang 

memberikan respon positif dan ada juga yang sebaliknya. Menurut Bapak 

Hamka sebagai kepala desa Loeha, Kecamatan Towuti, ia menyatakan,  

"Menurut saya, hadirnya perusahan ini membuat desa menjadi lebih 

maju dan berkembang. Hal ini terlihat dari perubahan masyarakat dan 

kondisi desa yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Terdapat 

peningkatan lapangan kerja, penurunan tingkat pengangguran, dan 

perbaikan aspek lainnya yang mengarah ke arah yang lebih baik."60 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan kehadiran 

perusahaan-perusahaan ini menyebabkan peningkatan lapangan kerja bagi 

penduduk setempat. Proyek-proyek pembangunan dan operasional perusahaan 

dapat memberikan kesempatan kerja yang lebih banyak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, seperti pekerjaan konstruksi, pengolahan dan 
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produksi, keamanan, dan layanan pendukung lainnya. Hal ini dapat 

mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan 

terdapat 10 masyrakat lokal di desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten 

Luwu Timur yang merupakan karyawan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama, berikut nama-namanya. 

Tabel 4.3 Masyarakat Lokal yang Menjadi Karayawan 

 

No Nama Umur Jabatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Ihman 

Murshid 

Kholiq 

Baharuddin 

Anggi 

Muh alfito 

Muh Yusuf 

Aswan 

Wahab 

Rahman 

Basri 

Bahar 

Burhan 

Muh. Taufan 

Dimas 

Maqfirah Faqiah 

Ayu Ningsih  

Rahmad 

Ikbal 

Syawal 

27 tahun 

32 tahun 

27 tahun 

28 tahu 

25 tahun 

20 tahun 

23 tahun 

23 tahun 

20 tahun 

25 tahun 

57 tahun 

35 tahun 

27 tahun 

26 tahun  

25 tahun 

24 tahun 

29 tahun 

27 tahun 

23 tahun 

23 tahun 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

Karyawan 

 

Dampak terhadap mata pencaharian dapat dilihat dari pekerjaan 

masyarakat sebelum adanya perusahaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama yaitu petani kemudian sesudah adanya perusahaan PT PT 

Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama Kasagro beralih menjadi 

karyawan perusahaan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hamka selaku kepala desa 

Loeha mengatakan bahwa, 

“Selama ada perusahaan ini jumlah pengangguran di desa Loeh 

menurun drastis sebelum perusahan ada jumlah pengagguran di desa 

Loeha sebesar 132 orang stelah ada perusahaan tersebut berdiri jumlah 

pengangguran turun di perkiran menjadi 91 orang”61 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hamka, selaku kepala 

desa Loeha, beliau menyatakan bahwa adanya perusahaan tersebut telah 

memberikan dampak positif bagi masyarakat desa Loeha terutama dalam 

mengatasi masalah pengangguran. Sebelum perusahaan hadir, jumlah 

pengangguran di desa Loeha mencapai 132 orang. Namun, setelah 

perusahaan berdiri, jumlah pengangguran menurun secara drastis menjadi 

perkiraan 91 orang. 

Dengan adanya perusahaan, tercipta lapangan kerja baru bagi 

masyarakat setempat, sehingga sebagian besar dari mereka dapat bekerja 

dan mencari nafkah. Penurunan jumlah pengangguran ini memberikan 

peluang ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Loeha 

secara keseluruhan. 

2) Pendapatan. 

Menurut Murshid salah satu masyarakat lokal yang berkerja di PT 

Puma Jaya Utama menjelaskan alasan menjadi karyawan di perushaan 

tersebut yaitu untuk memenuhi kebutuhan nya dan untuk meningkatkan 

ekonomi keluarganya. 
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“ alasannya untuk cari uang dan pengalaman Selama krja 

Perekonomian meningkat Dan Semuah kebutuhan terpenuhi”62 

 

Hal tersebut selaras yang disampaikan oleh Syawal salah satu 

masyarakat lokal yang berkerja di PT Puma Jaya Utama, yang mengatakan, 

“ cari uang karena kebetulan cari pekerja lokal jadi daftar ka, dan 

alhamdulillah di terima ji”63 

 

Kemudian Ayu Ningsih salah satu masyarakat lokal yang berkerja di 

PT Puma Jaya Utama, juga mengatakan, 

“iye motivasi saya bekerja di perusahan ini untuk cari penghasilan dan 

pengalaman”64 

 

Berdasarkan wawancara dengan karyawan, mereka mengungkapkan 

bahwa pendapatan dari pekerjaan sebelumnya tidak mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Adanya perusahaan tersebut telah memberikan peluang 

kerja bagi masyarakat, yang mengakibatkan peningkatan pendapatan bagi para 

karyawan. Hal ini memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari dan memiliki beberapa aset seperti tanah, lahan kebun, motor, 

televisi, dan telepon genggam. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil wawancara dengan masyarakat 

lokal yang berkerja di PT Puma Jaya Utama dan dan PT Sinar Sentosa Utama 

terdapat perubahan pendapatan tiap bulannya setelah adanya perusahaan 

tersebut. Berikut adalah tabel daftar pendapatan masyarakat lokal sebelum dan 

setelah kehadiran PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di desa 

Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. 
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Tabel 4.4 Pendapatan Masyarakat Lokal yang Menjadi Karyawan 

No Nama 
Pendapatan 

Sebelum Setalah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Ihman 

Murshid 

Kholiq 

Baharuddin 

Anggi 

Muh alfito 

Muh Yusuf 

Aswan 

Wahab 

Rahman 

Basri 

Bahar 

Burhan 

Muh. Taufan 

Dimas 

Maqfirah Faqiah 

Ayu Ningsih  

Rahmad 

Ikbal 

Syawal 

Rp. 2.500.000 

Rp. 2.800.000  

Rp. 2.400.000  

Rp. 2.300.000  

Rp. 2.200.000  

Rp. 2.000.000  

Rp. 2.100.000  

Rp. 2.000.000  

Rp. 2.500.000  

Rp. 2.600.000  

Rp. 1.800.000  

Rp. 2.400.000  

Rp. 2.200.000  

Rp. 2.100.000  

Rp. 2.000.000  

Rp. 2.700.000  

Rp. 2.500.000  

Rp. 2.300.000  

Rp. 2.200.000  

Rp. 2.200.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 5.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 

Rata-rata Rp. 2.420.000 Rp. 4.200.000 

 

Pada Tabel 4.4 di atas, terlihat perubahan pendapatan masyarakat lokal 

sebelum dan setelah kehadiran perusahaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama di desa Loeha. Sebelum perusahaan hadir, pendapatan 

masyarakat lokal bervariasi, dengan rata-rata pendapatan sekitar Rp. 

2.200.000 hingga Rp. 2.800.000. Namun, setelah kehadiran perusahaan, 

pendapatan masyarakat lokal meningkat menjadi Rp. 4.200.000 

c. Dampak Negatif Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama dalam mata pencaharian 
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Namun, perubahan ini juga dapat menimbulkan tantangan dan dampak 

negatif. Peningkatan aktivitas ekonomi dan pertambahan penduduk dapat 

menimbulkan tekanan pada sumber daya alam, lingkungan, dan infrastruktur. 

Masyarakat dan pemerintah perlu memastikan bahwa perkembangan ini 

berlangsung secara berkelanjutan, dengan memperhatikan aspek lingkungan, 

keadilan sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Dampak positif yang sangat 

dirasakan masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan 

mereka. Bapak Rahman yang merupakan masyarakat desa Loeha yang 

menjadi karyawan di PT Puma Jaya Utama, menyatakan,  

"Menurut saya, lebih baik bekerja di perusahaan. Perusahaan bersifat 

umum, asalkan bersedia bekerja, siapa pun bisa bekerja di sana dan 

menyerap pengangguran. Namun, kesempatan untuk memiliki rumah 

terbatas. Meskipun ada beberapa manfaat dari perumahan, hanya 

sedikit orang yang dapat menikmatinya. Misalnya, sebagai pembantu 

rumah tangga, buruh cuci, atau kebersihan, hanya ada sedikit orang 

yang bisa mendapatkannya. Tetapi jika bekerja di perusahaan, itu dapat 

menampung puluhan orang, dan jika dikalikan dengan jumlah 

perusahaan, manfaatnya lebih besar."65 

 

Adanya keadaan yang diinginkan tentunya tidak dapat terlepas dari 

dampak yang dihasilkan pula, atau dengan kata lain keadaan yang tidak 

diinginkan pun pasti mengiringi. Jadi, keberadaan pabrik di tengah masyarakat 

desa juga membawa dampak negatif. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 

oleh tokoh masyarakat yaitu Ibu Andini.  

“Secara fisik, pabrik dapat merusak daerah tersebut, termasuk tatanan 

airnya. Air yang sebelumnya dapat menggunakan sanyo sekarang 

membutuhkan jet dan satelit. Akibatnya, pasokan air di daerah tersebut 

berkurang. Hal ini menimbulkan konsekuensi di mana meskipun ada 

kemajuan dalam hal perkembangan industri, namun sumber daya alam 
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mereka harus dikorbankan. Misalnya, sebelumnya mereka hanya perlu 

menunggu panen untuk memperoleh beras, tetapi sekarang mereka 

harus membelinya”66 

 

Keberadaan pabrik memiliki dampak negatif terhadap daerah tersebut, 

terutama terkait dengan tata air. Sebelumnya, air di daerah tersebut dapat 

diakses dengan sederhana menggunakan sanyo (pompa air tradisional), namun 

sekarang mereka membutuhkan jet dan satelit untuk mendapatkan air. 

Akibatnya, pasokan air di daerah tersebut berkurang. Hal ini menyebabkan 

konsekuensi di mana meskipun ada kemajuan dalam industri, namun sumber 

daya alam harus dikorbankan. Sebagai contoh, sebelumnya masyarakat hanya 

perlu menunggu panen untuk memperoleh beras, tetapi sekarang mereka harus 

membelinya. Pernyataan tersebut menyoroti adanya perubahan dalam pola 

hidup dan ketergantungan pada sumber daya yang berdampak pada kehidupan 

sehari-hari masyarakat setempat. 

B. Pembahasan 

1. Aktivitas industri PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama di Desa Loeha Kecamatan Towuti 

Kedua perusahaan ini yaitu PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar 

Sentosa Utama bertujuan untuk menjawab kebutuhan pelaku usaha di bidang 

pemboran, khususnya dalam hal pemboran dan layanan pemeliharaan dan 

persediaan. Perusahaan tersebut berusaha tumbuh dan berkembang seiring 

dengan berjalannya operasi perusahaan dan menjadi penyedia jasa 
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pemeliharaan terkemuka dengan standar internasional dalam kegiatan 

pengeboran.  

Perusahaan ini fokus pada peningkatan berkelanjutan dalam aspek 

keselamatan, peralatan, berbagai layanan pengeboran, pelatihan, dan layanan 

pelanggan. Mereka juga menekankan pentingnya inovasi, kerja keras yang 

solid, tekad, dan pemberdayaan karyawan lokal sebagai elemen kunci dalam 

budaya perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan 

informan, dapat dijelaskan bahwa PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar 

Sentosa Utama saat ini sedang melakukan aktivitas penggalian. Kedua 

perusahaan tersebut baru berdiri sejak tahun 2022 di Desa Loeha Kecamatan 

Towuti, dan saat ini mereka sedang dalam tahap pengembangan dan 

pembangunan infrastruktur. 

Aktivitas industri PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama 

di Desa Loeha, Kecamatan Towuti, saat ini berfokus pada aktivitas 

penggalian sebagai bagian dari proses pembangunan fasilitas produksi 

mereka. Berikut adalah ringkasan aktivitas yang dilakukan oleh kedua 

perusahaan tersebut: 

a. Aktivitas Penggalian 

Aktivitas penggalian yang dilakukan oleh PT. Puma Jaya Utama dan 

PT. Sinar Sentosa Utama adalah bagian dari persiapan untuk membangun 

fasilitas produksi perusahaan. Penggalian ini mencakup pembangunan 

pondasi bangunan, infrastruktur, dan area produksi perusahaan. Penggalian 

untuk pembangunan pondasi bangunan merupakan langkah awal dalam 
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membangun struktur yang kokoh dan stabil untuk mendukung bangunan dan 

fasilitas produksi. Selain itu, penggalian juga diperlukan untuk menciptakan 

ruang dan keadaan yang sesuai untuk membangun infrastruktur yang 

mendukung operasional perusahaan. 

b. Saluran Air dan Sistem Drainase 

Selain penggalian untuk area produksi, kedua perusahaan juga 

melakukan kegiatan penggalian untuk mempersiapkan saluran air dan sistem 

drainase yang diperlukan dalam operasional perusahaan. Saluran air dan 

sistem drainase penting untuk mengalirkan air secara efisien dan mengelola 

aliran air serta air hujan di area perusahaan. Sistem drainase yang baik akan 

membantu mencegah genangan air dan memastikan lingkungan produksi 

tetap bersih dan aman. 

c. Jalur Pipa dan Kabel 

Aktivitas penggalian juga dilakukan oleh PT. Puma Jaya Utama dan 

PT. Sinar Sentosa Utama untuk membangun jalur pipa dan kabel yang akan 

digunakan dalam proses produksi perusahaan. Jalur pipa biasanya digunakan 

untuk mengalirkan cairan atau gas yang diperlukan dalam proses produksi, 

seperti bahan kimia atau air. Sementara itu, jalur kabel digunakan untuk 

menghubungkan peralatan dan sistem penting dalam operasional perusahaan, 

seperti sistem listrik, komunikasi, dan sistem kendali. 

Dalam aktivitas penggalian ini, PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar 

Sentosa Utama menjaga komitmen terhadap nilai-nilai inti mereka. Mereka 

mengedepankan disiplin finansial untuk pertumbuhan jangka panjang yang 
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menguntungkan karyawan dan pelanggan. Mereka juga menjunjung tinggi 

integritas dan kejujuran dalam setiap tindakan, mempertahankan hubungan 

yang baik dengan karyawan, pelanggan, dan pemasok. Selain itu, keselamatan 

dan kesehatan karyawan serta perlindungan terhadap lingkungan dan properti 

perusahaan juga menjadi tanggung jawab utama. 

Kepemimpinan teknis juga menjadi fokus bagi kedua perusahaan ini. 

Mereka terus berusaha untuk meningkatkan proses dan menemukan solusi 

inovatif dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain itu, manajemen risiko 

juga diterapkan dalam setiap proses bisnis guna mengidentifikasi dan 

mencegah potensi risiko yang dapat menghambat pencapaian target yang 

telah ditetapkan. Dengan melakukan aktivitas penggalian ini, PT. Puma Jaya 

Utama dan PT. Sinar Sentosa Utama berharap dapat membangun fasilitas 

produksi yang modern dan berkualitas. Mereka berkomitmen untuk terus 

memberikan pelayanan terbaik dan berkontribusi dalam industri pemboran 

dan layanan pemeliharaan. 

2. Dampak Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat 

Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan sosial ekonomi 

masyarakat dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, lingkungan, dan budaya. Berikut adalah gambaran dampak-

dampak tersebut: 
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a. Perubahan Sosial 

1) Nilai Budaya 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, keberadaan 

PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar Sentosa Utama memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perubahan sosial di desa Loeha, Kecamatan Towuti. 

Perubahan sosial yang terjadi dapat dilihat dari beberapa aspek, termasuk 

nilai budaya dan gaya berpakaian masyarakat.  

Dengan adanya perusahaan di wilayah desa, menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam nilai-nilai budaya di desa. Beberapa masyarakat merasa 

ada perubahan yang mengarah ke aspek negatif, di mana kehidupan sosial di 

desa menjadi lebih liberal dan terdapat kebebasan dalam pergaulan. 

Masyarakat mulai mengintegrasikan adat-istiadat dari luar daerah, yang 

berbeda dari masa lalu di mana nilai-nilai adat di desa sangat dipegang 

teguh. Perubahan ini mencerminkan kompleksitas dampak kehadiran 

perusahaan, dengan aspek positif dan negatif yang perlu diperhatikan secara 

matang. 

Selain itu perusahaan tersebut telah membawa pendatang baru 

dengan citra modern dan gaya hidup maju ke desa Loeha. Hal ini mendorong 

perubahan dalam gaya berpakaian dan gaya hidup masyarakat desa. 

Sebelumnya, masyarakat desa kurang memperhatikan penampilan dan gaya 

hidup, namun sekarang mereka lebih serius memperhatikan hal tersebut. 
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Gaya berpakaian masyarakat berubah menjadi lebih modern, dengan banyak 

orang memilih untuk menggunakan pakaian yang dianggap bagus dan sesuai 

tren. 

 

2) Bidang Pendidikan  

Dampak keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa 

Utama dalam bidang pendidikan di desa Loeha, Kecamatan Towuti, 

Kabupaten Luwu Timur sangat berarti dan signifikan. Berikut beberapa poin 

yang menggambarkan dampaknya: 

a) Perbaikan Fasilitas Sekolah 

Kehadiran perusahaan ini telah memberikan bantuan dan dukungan 

dalam perbaikan fasilitas sekolah di desa Loeha. Melalui kolaborasi dengan 

pemerintah daerah dan lembaga pendidikan setempat, mereka meningkatkan 

sarana dan prasarana sekolah. Peningkatan fasilitas seperti perpustakaan dan 

ruang kelas yang lebih baik menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif bagi siswa. Ini berarti masyarakat desa kini memiliki akses ke 

pendidikan yang lebih berkualitas dan layak. 

b) Bantuan Beasiswa 

PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar Sentosa Utama juga 

memberikan bantuan beasiswa kepada siswa dan mahasiswa yang berasal 

dari desa Loeha sebesar Rp. 4.000.000 per tahun tiap orangnya. Beasiswa ini 

membantu anak-anak dan remaja masyarakat lokal yang kurang mampu 

secara finansial untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Dengan 
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adanya bantuan ini, para siswa dan mahasiswa berbakat yang sebelumnya 

mungkin kesulitan untuk melanjutkan pendidikan mereka, kini memiliki 

kesempatan yang sama untuk meraih kesuksesan di masa depan. 

 

c) Pelatihan Karyawan Lokal 

Selain berfokus pada bidang pendidikan formal, perusahaan ini juga 

memberikan pelatihan kepada karyawan yang merupakan masyarakat lokal. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

karyawan dalam berbagai bidang, seperti manajemen, keahlian teknis, dan 

keterampilan profesional lainnya. Dengan memberikan pelatihan ini, 

perusahaan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup karyawan dan 

juga memperkuat ekonomi lokal dengan meningkatkan potensi kerja dan 

daya saing daerah. 

3) Bidang Kesehatan 

Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di 

Desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur memiliki dampak 

yang signifikan dalam bidang kesehatan. Beberapa dampak tersebut adalah: 

a) Fasilitas Kesehatan 

Perusahaan-perusahaan tersebut telah memberikan bantuan berupa 

fasilitas kesehatan bagi masyarakat dan pekerja di sekitar desa Loeha. 

Dengan menyediakan fasilitas kesehatan, masyarakat dan pekerja di wilayah 

tersebut dapat dengan mudah memeriksa kesehatan mereka. Hal ini sangat 

penting, terutama dalam situasi darurat medis yang memerlukan penanganan 
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cepat dan pasokan darah yang mencukupi. Ketersediaan fasilitas kesehatan 

ini telah membantu menyelamatkan banyak nyawa dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

 

b) Pembangunan dan Fasilitas Posyandu 

PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama juga memberikan 

bantuan dalam pembangunan dan perawatan fasilitas posyandu di desa 

Loeha. Posyandu merupakan tempat penting bagi ibu hamil, balita, dan 

keluarga untuk mendapatkan perawatan kesehatan dan pendidikan anak yang 

penting. Dukungan dari perusahaan-perusahaan ini dalam pembangunan dan 

perawatan posyandu membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya perawatan kesehatan, terutama bagi ibu dan anak. Posyandu 

berperan penting dalam pemantauan pertumbuhan anak, pencegahan 

penyakit, serta edukasi kesehatan bagi keluarga. 

d) Bantuan Sunatan Massal Gratis 

Selain fasilitas kesehatan dan posyandu, perusahaan-perusahaan ini 

juga telah memberikan bantuan sunatan massal gratis bagi masyarakat. 

Sunatan massal ini memiliki manfaat kesehatan dan juga merupakan bagian 

dari budaya dan tradisi di beberapa daerah. Dengan memberikan layanan 

sunatan massal secara gratis, perusahaan ini berkontribusi pada peningkatan 

akses kesehatan masyarakat dan mendukung tradisi lokal. 

c) Pembuatan WC Umum 
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Selain fokus pada layanan kesehatan medis, PT Puma Jaya Utama 

dan PT Sinar Sentosa Utama juga memberikan perhatian pada sanitasi 

dengan pembuatan WC umum di desa Loeha. Pembuatan WC umum ini 

penting untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap fasilitas sanitasi 

yang layak dan membantu mengurangi potensi penyebaran penyakit akibat 

kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai. 

b. Perubahan Ekonomi 

1) Mata Pencaharian 

Keberadaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di 

desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, telah membawa 

perubahan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat desa. Salah satu 

dampak yang paling terlihat adalah perubahan dalam mata pencaharian 

masyarakat setempat. Sebelum adanya perusahaan-perusahaan ini, mayoritas 

masyarakat desa berprofesi sebagai petani. Pertanian merupakan salah satu 

mata pencaharian utama di desa tersebut. Namun, dengan hadirnya PT Puma 

Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama, situasi berubah drastis. 

Dampak yang paling mencolok adalah peningkatan lapangan kerja di 

daerah desa Loeah. Proyek pembangunan dan operasional perusahaan telah 

memberikan kesempatan kerja yang lebih banyak bagi masyarakat lokal. 

Sebagai hasilnya, banyak penduduk desa Loeha yang telah menjadi 

karyawan perusahaan, seperti yang tercantum dalam tabel dengan nama-

nama dan jabatan pekerjaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Hamka, selaku kepala desa Loeha, beliau menyatakan bahwa adanya 
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perusahaan tersebut telah memberikan dampak positif bagi masyarakat desa 

Loeha terutama dalam mengatasi masalah pengangguran. Sebelum 

perusahaan hadir, jumlah pengangguran di desa Loeha mencapai 132 orang. 

Namun, setelah perusahaan berdiri, jumlah pengangguran menurun secara 

drastis menjadi perkiraan 91 orang. 

Dengan adanya perusahaan, tercipta lapangan kerja baru bagi 

masyarakat setempat, sehingga sebagian besar dari mereka dapat bekerja dan 

mencari nafkah. Penurunan jumlah pengangguran ini memberikan peluang 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Loeha secara 

keseluruhan.. 

2) Pendapatan 

Perusahaan-perusahaan ini telah memberikan peluang kerja bagi 

masyarakat lokal, yang menyebabkan perubahan yang signifikan dalam 

pendapatan individu dan rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa karyawan lokal, dapat dilihat bahwa kehadiran perusahaan 

ini membawa perubahan positif dalam tingkat pendapatan masyarakat desa.  

Sebelum adanya perusahaan ini, pendapatan masyarakat lokal terbatas 

karena sebagian besar dari mereka bekerja sebagai petani atau dalam 

pekerjaan tradisional lainnya. Namun, dengan adanya lapangan kerja di 

perusahaan-perusahaan ini, pendapatan individu meningkat secara 

signifikan. Karyawan lokal mendapatkan gaji tetap atau upah yang lebih 

baik, yang memungkinkan mereka untuk memiliki sumber pendapatan yang 

lebih stabil dan meningkatkan daya beli. 
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Perubahan pendapatan masyarakat lokal sebelum dan setelah 

kehadiran perusahaan PT Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama di 

desa Loeha. Sebelum perusahaan hadir, pendapatan masyarakat lokal 

bervariasi, dengan rata-rata pendapatan sekitar 2.200.000 hingga 2.800.000 

rupiah. Namun, setelah kehadiran perusahaan, pendapatan masyarakat lokal 

meningkat menjadi Rp. 4.200.000. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa adanya perusahaan tersebut telah 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

lokal secara signifikan. Peningkatan pendapatan ini membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan. Selain itu, peningkatan pendapatan ini 

juga dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa dan mengurangi 

tingkat pengangguran. 

Dengan adanya peningkatan pendapatan, masyarakat lokal memiliki 

kesempatan untuk mengalokasikan lebih banyak dana untuk pendidikan, 

kesehatan, dan investasi dalam aset produktif, yang pada gilirannya dapat 

membawa dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan dan masa 

depan ekonomi masyarakat desa. 

Hasil penelitian tersebut seleras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Penelitian Andi Fardani yang berjudul “Dampak Sosial Keberadaan PT Vale 

Indonesia Tbk Terhadap Kehidupan Masyarakat (Studi Kasus Sorowako 

Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur)”. Hasil penelitian, peneliti 

menunjukkan bahwa dampak sosial keberadaan PT.Vale Indonesia Tbk 
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terhadap kehidupan masyarakat Sorowako, dapat dilihat dari beberapa aspek 

seperti aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek budaya, aspek lingkungan 

dan aspek ekonomi. Aspek pendidikan seperti pemberian beasiswa, program 

magang, pengadaan perpustakaan dan taman baca; aspek kesehatan seperti 

program pemetaan kesehatan; aspek budaya seperti menganggap bahwa 

keberadaan PT Vale, menjadi salah satu penyebab mengikisnya kebudayaan 

masyarakat setempat.67 Islam pada hakekatnya merupakan panduan pokok 

bagi manusia untuk hidup dan kehidupannya, baik itu aktifitas ekonomi, 

politik, hukum maupun sosial budaya. Islam memiliki kaidah-kaidah, prinsip-

prinsip atau bahkan beberapa aturan spesifik dalam pengaturan detail hidup 

dan kehidupan manusia.68 

3. Dampak positif dan negatif setelah adanya PT Puma Jaya Utama dan 

PT Sinar Sentosa Utama 

a. Dampak Positif 

Keberadaan industri tersebut di wilayah Desa Loeha memiliki dampak 

yang signifikan, baik dari segi positif maupun negatif. Dalam segi positif, 

industri tersebut membawa berbagai manfaat bagi masyarakat setempat. Salah 

satu dampak positifnya adalah terbukanya kesempatan kerja di perusahaan 

atau pabrik. Hal ini memberikan peluang bagi penduduk setempat untuk 

mendapatkan penghasilan dan memperbaiki kondisi ekonomi mereka. 

                                                             
67 Andi Fardani. “Dampak Sosial Keberadaan PT Vale Indonesia Tbk Terhadap 

Kehidupan Masyarakat (Studi Kasus Sorowako Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur”. Jurnal 

Lingkungan 4, no. 1(2017): 16 

 68  Muh.Ruslan Abdullah, S.EI., M.A Fasiha, S.EI.,M.EI.”Islamic Economics Mengenal 

Konsep Dan Praktek Ekonomi Islam”.( Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa), 

2013),H.3 
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Selain itu, industri juga mendorong terciptanya peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar. Dengan adanya industri, masyarakat dapat membuka 

berbagai jenis usaha seperti bengkel, warung sembako, kontrakan, warung 

makan, dan usaha lainnya. Hal ini berdampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi lokal dan peningkatan taraf hidup masyarakat. 

Tidak hanya itu, kehadiran industri juga berdampak pada perubahan 

pendapatan, pendidikan, dan infrastruktur. Dalam hal pendapatan, industri 

dapat meningkatkan penghasilan masyarakat secara keseluruhan. Lebih 

banyak lapangan kerja yang tersedia, sehingga pendapatan rumah tangga 

dapat meningkat. Dalam hal pendidikan, keberadaan industri dapat 

memberikan akses kepada masyarakat setempat untuk mendapatkan 

pendidikan dan keterampilan yang diperlukan dalam dunia industri. Hal ini 

dapat meningkatkan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia di 

wilayah tersebut. 

Selain itu, industri juga mendorong perkembangan infrastruktur di 

sekitar Desa loeha seperti pembangunan jembatan. Untuk memenuhi 

kebutuhan industri, seringkali diperlukan pengembangan jalan, jaringan 

listrik, serta fasilitas transportasi dan logistik lainnya. Dengan adanya 

perbaikan infrastruktur, mobilitas dan konektivitas wilayah tersebut dapat 

meningkat, sehingga mempermudah aksesibilitas dan distribusi produk 

industri. Selain itu perusahan tersebut memberikan bantuan dalam 

pembangunan sekolah dan pembangunan fasilitas kesehatan seperti posyandu. 

b. Dampak Negatif 
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Dampak negatif dari keberadaan industri di Desa Loeha, Kecamatan 

Towuti, Kabupaten Luwu Timur perlu diperhatikan dengan serius karena 

dapat berdampak pada lingkungan, kesehatan masyarakat, dan sektor 

pertanian. Beberapa dampak negatif yang perlu diperhatikan adalah: 

1) Penyempitan lahan pertanian   

Alih fungsi lahan untuk pembangunan industri seringkali 

mengakibatkan penyempitan lahan pertanian. Hal ini dapat mengurangi 

potensi produksi pertanian dan mengganggu keberlanjutan sektor pertanian 

lokal. Dampak ini berdampak pada ketahanan pangan dan mata pencaharian 

petani di daerah tersebut. 

2) Pemiskinan dan ketimpangan distribusi lahan 

Proses alih fungsi lahan untuk industri bisa mengakibatkan transaksi 

jual-beli lahan antara pemilik lahan dan perusahaan. Dalam beberapa kasus, 

hal ini dapat menyebabkan pemiskinan dan ketimpangan distribusi lahan, 

mengakibatkan sebagian masyarakat setempat kehilangan akses yang 

memadai terhadap sumber daya alam yang penting bagi kehidupan mereka. 

3) Pencemaran lingkungan  

Kegiatan industri cenderung menghasilkan polusi udara dan air sebagai 

hasil dari kegiatan produksi mereka. Pencemaran udara dapat disebabkan oleh 

emisi gas buang dari pabrik, sedangkan pencemaran air dapat terjadi melalui 

pembuangan limbah industri ke sungai atau saluran air. Pencemaran ini dapat 

berdampak buruk pada kualitas udara dan air di sekitar Desa Loeha, serta 

membahayakan kesehatan masyarakat dan ekosistem lokal. 
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4) Kebisingan 

Kehadiran industri juga sering dikaitkan dengan kebisingan yang 

dihasilkan oleh lalu-lalang kendaraan besar seperti truk pengangkut barang. 

Kebisingan ini dapat mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar, terutama 

bagi mereka yang tinggal di dekat area industri. Dampak kebisingan yang 

berkepanjangan dapat berdampak negatif pada kesehatan manusia, seperti 

gangguan tidur, stres, dan gangguan pendengaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasahan sebelumnya maka 

kesimpulan penelitian ini yaitu, 

1. PT. Puma Jaya Utama dan PT. Sinar Sentosa Utama, perusahaan baru 

yang didirikan pada tahun 2022 di Desa Loeha Kecamatan Towuti, 

sedang melakukan aktivitas penggalian sebagai bagian dari pembangunan 

fasilitas produksi mereka. Aktivitas penggalian ini meliputi pembangunan 

pondasi, infrastruktur, dan area produksi. Tujuan perusahaan adalah 

menjadi penyedia jasa pemeliharaan terkemuka dengan standar 

internasional dalam bidang pemboran.. 

2. Keberadaan PT. Puma Jaya Utama dan PT Sinar Sentosa Utama memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perubahan sosial dan ekonomi 

masyarakat di Desa Loeha, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. 

Di bidang pendidikan, perusahaan-perusahaan ini memberikan bantuan 

dalam perbaikan fasilitas sekolah dan beasiswa bagi siswa dan 

mahasiswa. Mereka juga memberikan pelatihan kepada karyawan lokal 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan. Dalam bidang 

kesehatan, perusahaan-perusahaan ini menyediakan fasilitas kesehatan 

dan mendukung pembangunan dan perawatan posyandu. Dalam aspek 

ekonomi, kehadiran perusahaan-perusahaan ini meningkatkan lapangan 
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kerja, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Namun, perlu diperhatikan bahwa keberadaan industri juga 

memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, seperti alih fungsi lahan 

dan pencemaran udara dan air. Selain itu, perubahan sosial dan budaya 

juga terjadi, termasuk perubahan gaya hidup, pergaulan sosial, dan 

pengaruh terhadap adat-istiadat lokal.. 

3. Keberadaan industri di Desa Loeha memiliki dampak signifikan, baik 

positif maupun negatif. Dalam segi positif, industri membawa manfaat 

ekonomi seperti terciptanya kesempatan kerja dan peluang usaha bagi 

masyarakat setempat. Industri juga berkontribusi pada perubahan 

pendapatan, pendidikan, dan infrastruktur, meningkatkan penghasilan 

masyarakat, akses pendidikan, serta perkembangan infrastruktur di 

wilayah tersebut. Namun, keberadaan industri juga memiliki dampak 

negatif yang perlu diperhatikan. Salah satu dampak negatifnya adalah 

menyempitnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan, yang dapat 

mengurangi potensi produksi pertanian dan mengganggu keberlanjutan 

pertanian lokal. Selain itu, dampak negatif lainnya meliputi pencemaran 

lingkungan seperti polusi udara dan air, serta kebisingan yang dihasilkan 

oleh aktivitas industri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut maka saran dalam penelitian 

ini yaitu, 
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1. Diperlukan untuk melibatkan partisipasi aktif masyarakat desa dan 

perusahaan dalam penelitian. Mempelajari persepsi, pengalaman, dan 

harapan masyarakat terhadap keberadaan industri di Desa Loeha serta 

melibatkan perusahaan dalam memahami kebutuhan dan masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat setempat. Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang hubungan antara masyarakat desa dan 

perusahaan serta cara meningkatkan keterlibatan dan kesejahteraan 

bersama. 

2. Untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang potensi 

pengembangan sektor ekonomi alternatif di Desa Loeha, yang dapat 

berkontribusi pada diversifikasi ekonomi dan mengurangi ketergantungan 

pada industri tertentu. Pemetaan ini dapat menjadi dasar untuk 

merumuskan strategi pengembangan ekonomi yang lebih berkelanjutan. 
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Lampiran 1: Pedoman wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara Pengelola Perusahaan PT. Puma Jaya Utama dan 

PT.Sinar  Sentosa Utama 

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Pt.Puma Jaya Utama Dan Pt.Sinar Sentosa 

Utama? 

2. Apa Alasan Pt.Vale Membuka Lahan Dilokasi Desa Loeha?   

3. Seperti Apa Visi Dan Misi Pt.Puma Jaya Utama Dan Pt.Sinar Sentosa 

Utama? 

4. Apa Rencana Pengembangan Pt.Puma Jaya Utama Dan Pt.Sinar Sentosa 

Utama? 

5. Apa saja dampak keberadaan persusahan tersebut bagi desa Loeha dalam 

bidang pendidkan? 

6. Apa Saja Aktivitas PT.Puma Jaya Utama Dan PT.Sinar Sentosa Utama? 

B. Pedoman Wawancara Kepala Desa Loeha 

1. Bagaimana Pendapat Bapa/Ibu Tentang Keberadaan Pt.Puma Jaya Utama 

Dan Pt.Sinar Sentosa Utama? 

2. Menurut Bapak/Ibu Dampak Apa Saja Yang Di Rasakan Masyarakat 

Setelah Adanya Pt.Puma Jaya Utama Dan Pt.Sinar Sentosa Utama? 

3. Adakah  Perubahan Desa Loeha Setelah Hadirnya Pt Tersebut? 

4. Apakah Dengan Adanya Pt Tersebut Desa Loeha Bekembang Dan Maju? 

5. Apa saja dampak keberadaan persusahan tersebut bagi desa Loeha dalam 

bidang kesehatan? 



 

  

 

C. Pedoman Wawancara Masyarakat Desa Loeha 

1. Bagaimana Menurut Bapak/Ibu Tentang Keberadaan Pt.Puma Jaya Utama 

Dan Pt.Sinar Sentosa Utama? 

2. Apakah Dengan Keberadaan Pt Tersebut Membantu Perekonomian Anda? 

3. Apakah Dengan Keberadaan Pt Tersebut Membawa Perubahan Yang 

Positif? 

4. Perubahan Apa Saja Yang Sudah Di Rasakan  Selama Adanya Pt Trsebut? 

D. Pedoman Wawancara Karyawan/Pekerja PT. Puma Jaya Utama Dan PT. 

Sinar Sentosa Utama 

1. Berapa Lama Anda Sudah Bekerja Menjadi Pekerja PT.Puma Jaya Utama 

Dan PT. Sinar Sentosa Utama? 

2. Apa Alasan Anda Tertarik Bekerja dan Menjadi Karyawan Di PT. Puma 

Jaya Utama Dan PT. SSU? 

3. Apakah Anda Merasa Sangat Terbantu dengan Adanya perusahan 

Tersebut? 

4. Apakah dengan Bekerja Di PT Tersebut Perekonomian Anda dan 

Keluarga Meningkat? 

5. Apakah Selama Anda Bekerja Di PT tersebut Semua Kebutuhan Anda 

Terpenuhi? 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 2: Dokumentasi 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 

 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 

 



 

  

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 



 

  

 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 



 

  

 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 

 

 

 



 

  

 

Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan 

Wawancara Dengan Pak ihman external PTVI 

 

 

 



 

  

Wawancara Dengan Bapak Hamka Selaku Kepala Desa Loeha 

Wawancara Dengan Bapak Irfan Selaku Penanggung Jawab Organisasi 

  



 

  

Wawancara dengan Ibu Nazhang, S.Pd selaku Kepala sekolah SD 269 Loeha 

 

 

Wawancara dengan ibu Erna, S.Kep selaku Bidan di desa Loeha 

 

 



 

  

 

Lingkungan Perusahaan 

 

Lingkungan Perusahaan 

 



 

  

 

Fasilitas Desa Loeha (Posyandu Desa) 

 

Fasilitas Desa Loeha (Taman Kanak-kanak) 

 

 

 

 

 



 

  

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 



 

  

Lampiran 4 Sk.Penguji 

 



 

  

 



 

  

Lampiran 5 Halaman Persetujuan Pembimbing 

 



 

  

Lampiran 6 Nota Dinas pembimbing 

 



 

  

 

Lampiran 7 Halaman Persetujuan Tim Penguji 

 



 

  

 

Lampiran 8 Nota Dinas Tim Penguji 

 



 

  

 

Lampiran 9 Tim Vervikasi 

 



 

  

Lampiran 10 Hasil Turnitin 
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